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MOTO 

 

ُ إلِيَْكَ وَأحَْسِهْ   كَمَا أحَْسَهَ اللَّه  

“dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu”
1
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ABSTRAK  

Rokhmah. 2018. Konsep Pendidikan Karakter Dalam Q.S As-Shaff. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing skripsi: Dr. Muhammad Walid, M.A 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Surat As-Shaff 

Pendidikan karakter merupakancara berpikir dan berperilaku yang menjadi 

cirri khas jati diri seseorang untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Seseorang yang berkarakter adalah yang 

bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 

keputusan yang ia buat. Sehingga perlu upaya pembentukan kepribadian yang 

dikembangkan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang 

berkarakter dalam segi pengetahuan, sikap maupun tindakan.Nilai-nilai pendidikan 

dalam Qur‟an As-Shaff dapat dijadikan panduan bagi pendidik dalam membentuk 

peserta didik yang berkarakter. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) untuk mendesripsikan lebih dalam 

tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada Qs As-Shaff. (2) 

mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam tentang metode yang diguunakan 

dalam membentuk nilai pendidikan karakter yang terdapat pada Qs As-Shaff. 

Untuk mencapai tujuan diatasi, digunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan 

mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan dan 

permasalahannya yang diambil dari sumber-sumber kepustakaan serta 

menggunakan metode tafsir analitik (tahlili) yaitu metode tafsir yang bermaksud 

menjelaskan kandungan ayat Al-Quran dari seluruh aspeknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam Qs As-Shaff ada beberapa aspek diantaranya apek pendidika yang 

ditinjau dari segi akhlak dan akidah.Dari segi akhlak dijelaskan tentang amanah, 

tolong menolong, dilarang dzalim dan dari segi syariah yaitu beramal 

shaleh.Kemudian adapun metode yang dapat diterapakan yaitu metode peringatan 

/mauidzah, contoh /keteladanan dan metode targhib dan tarhib. 
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ABSTRACT 

Rokhmah. 2017. Concept of Character Education in Q.S As-Shaff Verses 2-4. Thesis, 

Department of Islamic Education.Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training.Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

supervisor: Dr. Muhammad Walid, M.A 

 

Keywords: character education, Surah Shaff 

 

 Character education is a way of thinking and behaving that characterizes a 

person's identity to live and work together both within the family, community, nation 

and country. A person with character is one who can make decisions and is ready to 

account for every consequence of the decisions he makes. So it is necessary to 

establish personality traits that are developed for students to become fully human 

beings with characteristics in terms of knowledge, attitudes and actions. Educational 

values in the Qur'an As-Shaff can be used as a guide for educators in shaping students 

with character. 

 

 The purpose of this research is to: (1) describe more about character 

education values found in Qs As-Shaff. (2) knowing and describing more deeply the 

methods used in shaping the value of character education found in Qs As-Shaff. 

 

 To achieve the goal to be overcome, a qualitative research approach with 

library research is used, namely by collecting data and materials related to the theme 

of the discussion and the problems taken from library sources and using analytical 

interpretation (tahlili) methods, namely methods. an interpretation that intends to 

explain the contents of the Al-Quran verse from all its aspects. 

 

 The results of the study show that, (1) the values of Islamic education 

contained in Qs As-Shaff there are several aspects including education which is 

viewed in terms of morals and creeds. In terms of morals, it is explained about the 

mandate, help, prohibited from zalim and in terms of sharia, that is good deeds. Then 

the methods that can be applied are warning / mauidzah methods, examples / 

examples and targhib and tarhib methods 
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 الملخص
الأؽشٚدخ ،  .ِفَٙٛ رؼ١ٍُ اٌذشٚف فٟ اٌمشآْ اٌىش٠ُ دشف اٌظف .٨١٠٢ . رحمة

جبِؼخ ِٛلأب ِبٌه الإعلا١ِخ  .و١ٍخ اٌزشث١خ ٚرذس٠ت اٌّؼ١ٍّٓ .لغُ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ

 ِذّذ ١ٌٚذ ، َ .ِششف اٌشعبٌخ: د .ِبلأج -اٌذى١ِٛخ الإعلا١ِخ 

 

 ٌىٍّبد اٌّفزبد١خ: رؼ١ٍُ اٌذشٚف ، عٛسح اٌظبف

 

رؼ١ٍُ اٌشخظ١بد ٘ٛ ؽش٠مخ رفى١ش ٚرظشف ر١ّض ٠ٛ٘خ اٌشخض ٌٍؼ١ش  

اٌشخض رٚ اٌشخظ١خ ٘ٛ  .ٚاٌؼًّ ِؼبً داخً الأعشح ٚاٌّجزّغ ٚالأِخ ٚاٌجٍذ

بة وً ٔز١جخ ٌٍمشاساد اٌزٟ اٌشخض اٌزٞ ٠ّىٕٗ ارخبر اٌمشاساد ٠ٚىْٛ جب٘ضًا ٌذغ

ٌزٌه ِٓ اٌؼشٚسٞ رذذ٠ذ عّبد اٌشخظ١خ اٌزٟ ٠زُ رط٠ٛش٘ب ٌٍطلاة  .٠زخز٘ب

٠ّىٓ  .١ٌظجذٛا ثشش وبًِ ِغ خظبئض ِٓ د١ث اٌّؼشفخ ٚاٌّٛالف ٚالإجشاءاد

اعزخذاَ اٌم١ُ اٌزؼ١ّ١ٍخ فٟ اٌمشآْ اٌشبف وذ١ًٌ ٌٍّؼ١ٍّٓ فٟ رشى١ً اٌطلاة رٚٞ 

 .اٌشخظ١خ

( ٚطف اٌّض٠ذ ػٓ ل١ُ رؼ١ٍُ اٌشخظ١خ ٔا اٌجذث ٘ٛ: )اٌغشع ِٓ ٘ز 

(ِؼشفخ أوثش اٌطشق ػّمبً فٟ رشى١ً ل١ّخ ٕاٌّٛجٛدح ف١بٌمشآْ اٌىش٠ُ دشف اٌظف)

 .رؼ١ٍُ اٌذشٚف اٌّٛجٛدح ٚٚطفٙب ف١بٌمشآْ اٌىش٠ُ دشف اٌظف

ٌٚزذم١ك اٌٙذف اٌزٞ ٠جت اٌزغٍت ػ١ٍٗ ، ٠زُ اعزخذاَ ِٕٙج ثذث ٔٛػٟ ِغ  

زجبد ، أٞ ػٓ ؽش٠ك جّغ اٌج١بٔبد ٚاٌّٛاد راد اٌظٍخ ثّٛػٛع اٌجذث فٟ اٌّى

إٌّبلشخ ٚاٌّشبوً اٌزٟ ٠زُ أخز٘ب ِٓ ِظبدس اٌّىزجخ ٚاعزخذاَ أعب١ٌت اٌزذ١ًٍ 

، أٞ اٌطشق. رفغ١ش ٠ٙذف إٌٝ ششح ِذز٠ٛبد ا٠٢خ اٌمشآ١ٔخ ِٓ  (tahlili) اٌزذ١ٍٍٟ

 .ج١ّغ جٛأجٙب

١خ الإعلا١ِخ اٌٛاسدح ف١بٌمشآْ اٌىش٠ُ ( ل١ُ اٌزشث1رظٙش ٔزبئج اٌذساعخ أْ ) 

دشف اٌظفٕٙبن ػذح جٛأت ِٕٙب اٌزؼ١ٍُ اٌزٞ ٠ٕظش إ١ٌٗ ِٓ د١ث الأخلاق ٚاٌؼمبئذ. 

ِٚٓ ؼ١ٍُ ِٓ د١ث الأخلاق ، ٠زُ ششدٙب دٛي اٌزف٠ٛغ ٚاٌّغبػذح ، ٚاٌّذظٛس ِٕ

د١ث اٌشش٠ؼخ ، رٍه ٟ٘ الأػّبي اٌظبٌذخ. ثُ الأعب١ٌت اٌزٟ ٠ّىٓ رطج١مٙب ٟ٘ 

 .عب١ٌت اٌزذز٠ش اٚ ِٛػؼخ، ٚالأِثٍخ / الأِثٍخ ٚؽشلبٌزشغ١جٛ رش٘تأ



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa sekarang ini negara Indonesia dilanda problem kemrosotan 

moral yang menjangkit sebagian generasi muda.Gejala kemrosotan antara lain 

dengan merebaknya kasus kekerasan, kriminalitas, penyalah gunaan narkoba, 

pergaulan bebas, dan beberapa perilaku kurang terpuji lainnya. Sehingga 

dilain pihak banyak generasi muda yang gagal menampakan akhlak terpuji 

yang menjadi karakter bangsa ini yang seolah-olah kurang begitu melekat 

secara kuat pada diri mereka. 

Kesadaran pendidikan masih belum tergarap secara serius dan 

maksimal. Sehingga sangat dibutuhkan kembali perkembangan yang tidak 

hanya pada spiritual namun juga pada akhlak. Setidaknya pendidikan karakter 

disekolah bisa dimulai dengan memberikan contoh agar bisa jadi teladan bagi 

murid dengan diiringi pembelajaran seperti  nilai-nilai keagamaan dan 

kewarganegaraan sehingga dapat membentuk jiwa yang bersiat sosial, 

mencintai dan menghormati orang lain, bertanggung jawab dengan apa yang 

dikatakan dan diperbuat dan bisa lebih konsisten dalam berpendidkan. 

Seperti halnya karakter pendidikan yang dicantum pada QS As-Saff, 

agar tercapainya tujuan pendidikan yang berpijak pada karakter manusia, yang 



2 
 

 
 

bersumber dari nilai moral universal maupun bersumber dari agama seperti 

jujur, hormat, tanggungjawab, percaya diri, konsisten, keadilan dalam 

memimpin,cinta damai dan cinta persatuan.  

Oleh karenanya, Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh 

tujuannya tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, 

tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada 

yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas atau 

karakter bangsa (manusia) itu sendiri. Sehingga karakter sangat mendominasi 

bahwa lebih utama dari pada kekayaan yang berasal dari alam ataupun yang 

lainnya.
2
 

Seperti halnya memahami dalam konteks sejarah tentang konsep untuk 

memahami sebuah pendidikan. Merujuk pada pendapat para tokoh, pemimpin 

dan pakar pendidikan yang menyepakati pembentukan karakter sebagai tujuan 

pendidikan, maka sejarah pendidikan karakter sama tuanya dengan itu sendiri. 

Namun dalam perjalanannya pendidikan karakter sempat tenggelam dan 

terlupakan didalam dunia pendidikan, terutama sekolah.  

Pendidikan diharapkan mampu membangun integritas kepribadian 

mnusia Indonesia seutuhnya dengan mengembangkan berbagai potensi secara 

terpadu. UU RI No. 20 tahun 2004 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

3 menegaskan: ”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

                                                           
2
Tafsir Ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.  

2. 
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dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab”.
3
 

Untuk menjadikan negara yang dapat berpotensi maka perlunya 

membangun generasi yang dapat beradaptasi dalamn hal-hal masyarakat dan 

mampu berkiprah dalam dunia pendidikan sehingga mampu tumbuh 

berkembang secara maksimal. Kemampuan demikian ini menjadi karakter 

dari manusia yang berkualitas. Pendidikan mengidolakan kehadiran manusia 

yang berkualitas. Pendidikan senantiasa berupaya mewujudkan manusia yang 

berkualitas melalui berbagai kegiatan yang telah dirancang, diprogram, dan 

diaplikasikan sebab wujud manusia yang berkualitas membutuhkan proses 

pembelajaran yang cukup panjang. Pada hakikatnya, tidak ada pendidikan 

tanpa melalui proses. Dengan demikian, manusia yang berkualitas adalah 

manusia yang menunjukkan karakter pendidikanannya secara profesional dan 

tentunya tidak merugikan orang lain. Semakin banyak orang yang berkarakter 

pendidikan maka semakin dapat dipastikan bahwa masyarakat kita berjalan 

secara beradab. Seperti yang dijelaskan pada hadits riwayat Ibnu Majah: 

                                                           
3
 Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan,  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2012), hal. 21 
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ٛا  ُِ ْٓ سَعُٛي الله طٍٟ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ لبي أوَْشِ بٌهِ ػَ َِ ػٓ أظ ثٓ 

 ُْ ا أدَثَُٙ ُٛ أدغِٕ َٚ لَادَوُُ  ْٚ  )سٚاٖ إثٓ ِبجٗ(أَ
Artinya: “Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah SAW bersabda: Muliakanlah 

anak-anakmu dan perbaikilah adab mereka.” (HR. Ibn Majah) 
 

Akhlak tidak lagi diragukan karena sangat memiliki peran penting 

dalam sebuah kehidupan manusia.pembentukan akhlak dimulai dari individu 

karena pada hakikatnya akhlak memang tumbuh dari individualnya yang 

kemudian diproses menyebar kepada individu-individu yang lainnya dan 

dengan sendirinya akan mewarnai pada masyarakat. pendidikkan akhlak 

kemudian dibentuk oleh lingkungan. 

 Anak yang di didik dengan adab yang baik, maka akan berbudi 

pekerti yang baik seperti yang dijelaskan pada hadits diatas. Banyak dizaman 

sekarang ini terutama para orangtua yang masih lengah dalam memberi 

didikan akhlak.Hal ini yang perlu di perhatikan karena tidak sedikit dari 

mereka yang tidak memiliki adab, seperti menghormati kepada orang yang 

lebih dewasa, melawan orangtua, mengikuti tren-tren yang seharusnya ditiru 

seperti yang ada di media sosial yang sudah tidak lagi asing bagi mereka. Jika 

semua itu tidak di kontrol maka terjadilah kerusakan-kerusakan yang akan 

dialami oleh peserta didik, masyarakat sehingga tidak lagi memperhatikan 

negaranya sendiri. 

 Kualitas akhlak seseorang dapat dinilai dari beberapa indikator jika 

melihat dari keterangan pada ayat tersebut, diantara yaitu selalu konsisten 
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antara apa yang dikatakan dengan apa yang dilakukan, dengan kata lain 

adanya keselarasan antara yang dikatakan dengan yang dilakukan. Jika 

diartikan secara luas tidak hanya dalam apa yang dikatakan atau yang 

dilakukan namun juga harus konsisten dalam hal adanya pendangan yang satu 

dengan pandangan yang lain. Dan konsisten pola hidup yang sederhana dalam 

sikap mental, rela berkorban untuk kebaikan, selalu bersikap kebajikan pada 

hakikatnya adalah cerminan dari akhlak yang mulia. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka saat 

dirumuskan permasalah sebagai berikut: 

1. Apa nilai karakter yang terdapat dalam QS AS-Saff? 

2. Bagaimana metode dalam pendidikan penanaman karakter untuk mencapai 

nilai-nilai karakter dalam QS AS-Saff ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah: 

1.  Untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam tentang nilai-nilai 

karakter yang terdapat dalam QS AS-Saff  

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam tentang metode dalam 

pendidikan penanaman karakter untuk mencapai nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam QS AS-Saff  
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D. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Secara akademis penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian untuk 

menambah ilmu pengetahuan dalam bidangnya pendidikan khususnya dalam 

Pendidikan karakter. Dapat mengetahui sejauh mana pengaruh pendidikan karakter 

dalam perkembangan peserta didik, dalam membangun pemimpin-pemimpin 

bangsa dan dalam menjadikan peserta didik sebagai insan Kamil (Manusi yang 

sempurna) dalam dunia pendidikan,  serta memberikan rangsangan dalam 

melakukan penelitian lanjutan dengan topik dan pembahasan yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2.Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi pendidik atau Guru  

Hasil penelitian ini sebagai acuan dan dapat diterapkan disekolah, keluarga, 

masyarakat sebagaimana pendidikan yang digambarkan dalam Al Qur'an. 

b. Bagi Akademis  

Penelitian ini diharapkan mampu menciptakan perilaku-perilaku yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan civitas 

akademika khususnya berkaitan dengan pendidikan karakter seperti yang 

digambarkan oleh Al Qur'an. 
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c. Bagi institusional  

Dalam hal ini penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangsih pada 

kampus UIN Maliki Malang khususnya fakultas ilmu Tarbiyah dan jurusan 

pendidikan agama Islam yaitu sebagai tolak ukur interdisipliner dan kualitas 

dalam bidang pendidikan. 

 

E. Originalitas Penelitian 

     Dengan maksud memperdalam pemahaman terhadap penelitian dalam 

penelitian ini, diperlukan adanya kajian terhadap penelitian terdahulu yang diakukan 

oleh peneliti yang lain. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui sisi mana yang akan 

diungkap dalam penelitian ini, sehingga berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Dengan begitu akan mudah dipahami daan mudah menentukan fokus mana yang 

dikaji dalam penelitian ini. Untuk itu, peneliti terdahulu yang pernah diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1.Nur Azizah, " Pendidikan Karakter Menurut Perspektif Al-Qur'an Dan Hadits". 

Penelitian yang dikaji merupakan penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), menyimpulkan bahwa manusia adalah individu yang memeiliki dua 

potensi alamiah, dan pembentukan karakter itu harus dimulai sejak manusia dalam 

kandungan ibu sampai akhir hayat. Setiap manusia memiliki prosentase hak dan 

kewajiban yang sama untuk menajamkan potensi taqwa yang dimilikinya, 
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keteladanan mempunyai andil yang sangat besar dalam pembentukan karakter, 

tahap pembentukan karakter berawal dari penanaman konsep (tauhid), penerapan 

cara agar anak mau berbuat baik (akhlakul karimah) mengembangkan sikap 

mencintai perbuatan baik (ibadah dan muamalah) dan melaksanakan perbuatan 

baik.
4
 

2.Azizil Alimyang berjudul "Nilai-nilai Pendidikan Krakter Dalam Al-Qur'an (Qur'an 

Surat Lukman Ayat 12-19 Kajian Tafsir Al-Misbah)". Penelitian yang dikaji 

merupakan penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research), menyimpulan bahwa 

pendidikan karakter yang terdapat dalam Qur'an surat Lukman ayat 12-19 

mempunyai nilai pendidikan karakternyang berisi tentang metode pendidikan, 

pendidikan aqidah, tentang berbakti (ubudiyah) yaitu birrul walidain, pendidikan 

sosial atau bermasyarakat, pendidikan mental, dan pendidikan akhlak.
5
 

3.Firly Maulana, "Nilai-nilai Karakter Dalam Qur'an Surat Al-Baqarah 261-267". 

Penelitian yang dikaji merupakan penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), menyimpulkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam QS Al-Baqarah 

261-267 berisi tentang nilai religius dengan terbangunnya pikiran yang dibimbing 

Allah melalui perumpamaan dan pemaparan ayat tentang sekolah, kemudian 

                                                           
4
Nur Azizah, Pendidikan Karakter Menurut Perspektif Al-Qur'an Dan Hadits, Skripsi, Malang: 

Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011, hlm.9. 
5
Azizil Alim, Nilai-nilai Pendidikan Krakter Dalam Al-Qur'an Surat Lukman Ayat 12-19 Kajian Tafsir 

Al-Misbah, Skripsi,Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012, hlm. 10. 
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tentang peduli sosial seperti menginfakan harta kepada orang yang tidak mampu, 

bersahabat atau komunilatif. (Firly Maulana Sani,  (Nilai-nilai Karakter Dalam 

Qur'an Surat Al-Baqarah 261-267), skripsi, Semarang: Fakultas Tarbiyah UIN 

Walisongo) 

Originalitas Penelitias 

No  Penelitian  Judul 

penelitian  

Persamaan  Perbedaan  Originalitas 

penelitian  

1 Nur Azizah, 

Jurusan 

Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan, 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

tahun 2011 

Pendidikan 

Karakter 

Menurut 

Perspektif 

Al-Qur'an 

Dan 

Hadits".  

Pada skripsi 

ini meiliki 

kesamaan 

pada 

penelitian 

yang akan 

saya 

lakukan 

khususnya 

dalam 

pembahasan 

mengenai 

nilai-nilai 

karakter 

pendidikan 

Mengkaji 

hanya pada 

Al-Qur 

„an dan 

Hadits 

Berdasarkan 

hasil tinjauan 

hasil 

penelitian 

sebelumnya, 

menerurut 

penulis belum 

ada yang 

secara khusus 

meneliti 

tentang 

pendidikan 

akhlak yang 

mencangkup 

dalam 

kehidupan 

keluarga, 

sosial dan 

ekonomi. 

Sehingga 

2 Azizil Alim, 

Jurusan 

Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan, 

Universitas 

Islam Negeri 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

tahun 2012 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Krakter 

Dalam Al-

Qur'an 

(Qur'an 

Surat 

Lukman 

Ayat 12-

19 Kajian 

Tafsir Al-

Misbah 

Mengkaji 

hanya pada 

Al-Qur 

„an surat 

Lukman 

Ayat 12-19 

Kajian 

Tafsir Al-

Misbah 
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3  Firly Maulana 

Sani, Jurusan 

Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan, 

Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo,tahun 

2016 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Karakter 

pada QS 

Al-

Baqarah 

ayat 261-

267 

Mengkaji 

hanya pada 

Al-Qur 

„an surat 

Al-

Baqarah 

ayat 261-

267 

penelitian ini 

lebih 

memfokuskan 

pada nilai-

nilai 

pendidikan 

Islam yang 

terdapat 

dalam Al-

Qur‟an As-

Saff  

     Tabel 1.1 

F. Definisi Operasional 

1. Nilai  

Nilai adalah sesuatu yang positif dan bermanfaat dalam kehidupan manusia 

dan harus dimiliki setiap manusia untuk dipandang dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2.  Pendidikan 

  Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku individu pada 

kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran 
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sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi dalam 

masyarakat.
6
 

3. Karakter  

Karakter yang sering ddisebut dengan istilah akhlak yang oleh para ulama 

diartikan bermacam-macam.Karakter merupakan sifat atau keadaaan yang 

tertanam dalam jiwa yang yang paling dalam yang selanjutnya melahirkan 

berbagai perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan lagi.
7
 

4.   Pendidikan karakter 

Menurut Ratna Megawangi pendidikan karakter merupakan sebuah usaha 

untuk pendidikan anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi positif kepada lingkungannya. Sedangkan menurut fakry 

Gaffar, pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai 

kehidupan untuk tumbuh kembangkan dengan kepribadian seseorang sehingga 

menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.
8
 

5.  Al Qur'an  

                                                           
6
UmarBukhari, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Amzah, 2010), hllm. 27. 

7
AbuddinNata,Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 190. 

8
Mohammad Fauzil Adhim, Positive Parenting: cara-cara Islami Mengembangkan Karakter Positif 

Pada Anak-anak Anda,  (Bandung: Mirza, 2006), hlm.  272. 
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Al Qur‟an merupakan kitabulloh atau kitab Allah yang berisi pesan-pesan 

Illahi (risalah Illahiyyah) untuk manusia yang disampaikan melalui Nabi 

Muhammad SAW sebagai petunjuk ummat.Al Qur‟an diturunkan dalam berbagai 

kondisi dan memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dari bahasa lainnya.
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
M YusufKadar, Studi Al Qur‟an,(Jakarta: Amzah, 2012), hlm.166. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Tentang Nilai  

1. Pengertian Nilai 

Nilai bearasal dari bahasa latinvale‟ve yang artinya berguna, mampu akan 

berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikkan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 

bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok 

orang.
10

Nilai merupakan hal penting dan bernilai manfaat untuk manusia. Nilai 

juga termasuk objek keinginan, mempunyai kualitas yang menyebabkan orang lain 

mengambil sikap menyetujui atau mempunyai sikap tertentu.
11

 

Menurut konsep tentang nilai yang dikutip oleh Muhaimin dan Abdul Mujib 

telah banyak disebutkan oleh pakar-pakar therminology dengan sudut pandang 

yang berbeda sesuai dengan bidang penggunaannya, antar lain: 

a. Dalam pandangan Young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang abstrak 

dan sering didasari hal-hal penting. 

b. Green, memandang nilai sebagai kesadaran yang secara kolektif berlangsung 

dengan didasari emosi terhadap objek, ide, dan perseorangan.  

                                                           
10

Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif,(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2011), hlm. 56. 
11

Kattsoff ,O Louis, Pengantar Filsafat,  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), hlm.  332. 
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c. Woods, mengatakan bahwa nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang 

telah berlangsung lama yang mengarahkan tingkah laku dan keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari.
12

 

 

B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan menurut Omar Muhammad At-Taumy Asy-Syaibani 

merupakan proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, 

masyarakat, dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas 

asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi dalam masyarakat. Berdasarkan 

konsep ini, pendidikan dipandang tidak berhasil atau tidak mencapai tujuan apabila 

tidak ada perubahan pada diri peserta didik setelah menyelesaikan program 

pendidikan.
13

 

Pengertian pendidikan oleh para ahli sangat bervariasi, tetapi semuanya 

mempunyai korelasi yang sama, yakni pendidikan adalah proses mempersiapkan 

masa depan anak didik dalam mencapai tujuan hidup secara efektif dan efisien. 

Dalam konteks ini, dijelaskan secara umum yang dugunakan oleh sejumla pakar 

mengenai pendidikan.Ada tiga kata umum yaitu Al-Ta‟lim, Al-Tarbiyah, dan Al 

                                                           
12

 Muhaimin dan Abdul Mujib,  Pemikiran dan Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 

1993),h1m. 9. 
13

 Umar Bukhari,Ilmu PendidikanIslam, (Jakarta: Amzah, 2010),  hlm.  51-52. 
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Ta‟dib.Namun demikian ketiga istilah ini memiliki pengertian tersendiri dalam 

pendidikan.
14

 

Sayyid Quthub mengatakan baha tarbiyah adalah upaya pemeliharaan 

jasmani peserta didik sebagai pancaran akhlak karimah pada diri pesera didik.Tema 

at-tarbiyah sangat luas cangkupannya bmeliputi semua aspek pendidikan, yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan psikomtorik baik dari aspek jasmani maupun rohani 

secara harmonis dan integral. Sehingga secara esensial tarbiyah mengandung makna 

yaitu proses aktualisasi sesuatu yang dilakukan secara bertahap dan terencana, 

sampai pada batas kesempurnaan (kedewasaan). Pendapat ini melihat bahwa 

manusia lahir telah membawa seperangkat potensi yang hanif .potensi tersebut 

melipiti potensi beragama, intelektual, sosial an ssebagainya. 

Adapun tokoh yang menggunakan terma ta‟lim adalah Abdul Fattah Jalal 

yang menjelaskan bahwa ta‟lim secara implisit juga menanamkan aspek afektif 

karena pengertian ta‟lim ditekankan pada perilaku yang baik (akhlak karimah). 

Dalam hal ini, Allah berfirman dalam Qur‟an surat Yunus ayat 5:
15

 

ٕبَ َِ سَُٖ  لذََّ َٚ شَ ُٔٛسًا  َّ ٌْمَ ا َٚ ظَ ػ١ِبَءً  ّْ ًَ اٌشَّ َٛ اٌَّزِٞ جَؼَ ٛا ػَذَدَ ُ٘ ُّ صِيَ ٌزِؼٍََْ

 َٓ ١ِٕ  اٌغِّ

  َْ ٛ ُّ ٍَ ٠ؼٍََْ ْٛ ًُ ا٠٢ْبَدِ ٌمَِ ٌْذَكِّ ۚ ٠فُظَِّ ٌهَِ إلِاَّ ثبِ ُ رََٰ ب خٍَكََ اللهَّ َِ ٌْذِغَبةَ ۚ  ا َٚ 

Artinya:  

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-

Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).Allah tidak menciptakan yang 

                                                           
14

Soleha dan  Rada,  Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 6. 
15

 Ibid, 17 
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demikian itu melainkan dengan hak.Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 

kepada orang-orang yang mengetahui.”(QS Yusuf ayat 5) 

Menurut ayat diatas, berpancaran ilmu-ilmu lain bagi keselamatan manusia 

sendiri, tanpa terlepas pada Ilahiah. Semua ituu dalam rangka beribadah kepada 

Allah SWT. Untuk sampai pada tujuan ini, ta‟lim merupakan suatu proses secara 

terus menerus yang diusahakannya sejak manusia lahir (QS. 16:78) sampai manusia 

tua renta atau bahkan sampai meninggal dunia (Q.S 22:5). Dari statemen tersebut, 

pengertian ta‟lim cangkupannya lebih luas diibandingkan dengaan istilah lain yang 

sering digunakan menurut Abdul Fattah Jalal. 

Selanjutnya tokoh yang memaknai istilah ta‟dib adalah Syekh Naquib al-

Attas dengan memberikan rujukan mengenai konsep pendidikan dengan memaknai 

istilah ta‟dib yang berarti secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata addaba 

yang berarti memberi adab, mendidik.  

Dari batasan diatas, istilah-istilah tersebut sama saja dengan pengertian 

pendidikan karena banyak kesamaan makna, mendidik, mengajarkan, sesutau yang 

sudah terencanakan untuk para peserta didik dengan tujuan membentuk pesertaa 

didik benar-benar menjadi manusi yang terdiddik dan berpotensi. Dengan kata lain 

menyiapkan generasi muda atau peserta didik untuk mengisi peranan, 

memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 

manusia untk beramal di dunia dan memetiknya nanti di akhirat.  
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Pendidikan Islam, sebelumnya hanya persepsi senagai materi namun 

sekarang persepsi umat sudah berbeda pendidikan Islam tidak hanya dipersepsikan 

sebagai materi tetapi juga sebagai institusi sebagai kultur dan aktifitas dan juga 

sebagai sistem. 

2. Tujuan Pendidikan 

 Tujuan pendidikan bukanlah benda yang berbentuk tetap dan statis tetapi 

merupakan keseluruhan dari kepribadian seeseorang yang berkenaan dengan 

seluruh aspek kehidupannya.Karena itu, tujuan pendidikan tidak lepas dari tujuan 

hidup manusia.Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia 

untuk memelihara kelanjutan hidupnya baik secara individu maupun sebagai 

anggota masyarakat.Sebab, bagi Hasan Langguung tugas pendidikan adalah 

memelihara kehidupan manusia.
16

 

Jadi, tujuan yang hendak dicapai pendidikan pada hakekatnya adalah 

perwujuda dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia.Pendidikan 

Islam adalah pendidikan yang dinamis dan sistematis, mempunyai ujuan yang 

luhur dan lengkap.Arah yang dimanis ini mengarah pada diri manusia itu sendiri 

baik secara individual maupun kolekif, karena manusia mempunyai fiitrah ingin 

mengetahui sessuatu yang belum pernah diketahui dan dialami. 
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a. Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidik 

mereka sebaik-baiknya. 

b. Berusaha untuk menyeimbangkan segala kekuatan dan kesendiaan-kesediaan 

manusia.  

Tujuan pendidikan Islam lebih berorientasi kepada nilai-nilai luhur dari 

Allah yang harus diinternalisasikan kedalam individu atau anak didik lewat proses 

pendidikan. Oleh sebab itu, penananaman nilai tersebut pendidikan Islam harus 

mampu mengantarkan, membimbing dan mengarahkan anak didik untuk 

melaksanakan sebagai fungsinya yaitu „abd dan khalifah guna membangun dan 

memakmurkan alam ini sesuai konsep-konsep yang telah ditetapkan Allah. 

Bila dimensi ini dikembangkan dalam kajian Islam, maka dalam proses 

mempersiapkan generasi penerus estafet kekhalifahan yang sesuai dengan nilai-

nilai Illahiyah, pendidikan yang ditawarkan harus mampu memberikan dan 

membentuk probadi peserta didiknya dengan acuan-acuan nilai Ilahiyah. Dengan 

penanaman ini, menjadi panduan baginya dalam melaksanakan amanat Allah di 

muka bumi ini.Kekosongan nilai-nilai religius mengakibatkan mnausia bebas 

kendali dan dan berbuat sekehendaknya.Sikap yang demikian berimplikasi 

timbulnya nilai-nilai egois yang bermuara kepada tumbuhnya sikap angkuh dan 

sombong pada diri manusia.Sikap ini berbias pada penindasan terhadap nilai-nilai 



19 
 

 
 

kemanusiaan yang sekaligus menumbuhkan cikal bakal kerusakan di muka bumi 

ini. Firman Allah SWT QS Lukman 31:18.  

لَا  شَدًب   َٚ َِ شِ فِٟ الْأسَْعِ  ّْ لَا رَ َٚ نَ ٌٍَِّٕبطِ  شْ خَذَّ َ لَا ٠ذُِتُّ  رظَُؼِّ َّْ اللهَّ إِ

خْزبٌٍَ وٍَُّ   فخَُٛسُّ

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (QS Lukman 31:18.) 

3. Dasar Pendidikan 

  Dasar pendidikan Islam merupakan landasan operasional untuk 

merealisasikan dasar ide/sumber pendidikan Islam.Menurut Hasan Langgulung 

dasar operasional pendidikan Islam ada enam, yaitu historis, sosiologis, ekonomi, 

politik, administrasi, psikologis dan filosofis.Keenam dasar itu berpusat pada dasar 

filosofis. Dalam Islam, dasar operasional segala sesuatu adalah agama, sebab agama 

menjadi frame bagi setiap aktivitas yang bernuansa keislaman. Dengan agama 

semua aktivitas kependidikan menjadi bermakna, enam dasar operasinal pendidikan 

yang telah disebutkan perlu ditambahkan dasar yang ketujuh yaitu, agama.
17

 

a) Dasar Historis 

Dasar historis merupakan dasar yang berorientasi pada pengalaman 

pendidikan masa lalu, baik dalam bentuk undang-undang maupun peraturan-
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peraturan agar kebijakan yang ditempuh masa kini akan lebih baik. Sehingga 

dasar tersebut bisa menjadikan salah satu acuan untuk memprediksi masa 

depan, karena telah memberikan data-data tentang kelebihan dan kekurangan 

baik maju atau undurnya pendidikan yang sudah ditempuh seperti halnya yang 

dijelaskan pada QS Al-Hasyr (59) ayat 18: “Dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok”. 

b) Dasar Sosiologi 

Dasar sosiologis merupakan dasar yang memberikan kerangka 

sosiobudaya.Dasar ini sebagai tolok ukur dalam pencapaian prestasi 

belajar.Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak kehilangan konteks 

atau tercabutnya dari akar manusia.Bahkan prestasi pendidikan hampir tidak 

berguna lagi jika prestasi itu sendiri merusak tatanan masyarakat. 

c) Dasar Ekonomi 

Dasar ekonomi merupakan dasar yang memberi tentang potensi-potensi-

potensi finansial, mengatur anggaran pembelanjaanyang digunakan dalam dunia 

pendidikan.Karena ekonomi yang kotor adalah salah satu ketidakberkahan 

dalam hasil pendidikan.Sehingga agar pendidikan hidup gunakan anggaran yang 

bersih, suci dan bercampur dengan harta benda yang bersifat syubhat. 

d) Dasar Filosofis 

Dasar filosofis adalah dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik, 

memberi arah suatu sistem, megontrol dan memberikan arah kepada semua 
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dasar-dasar operasional lainnya.Bagi masyarakat sekuler dasar ini menjadi 

acuan terpenting dalam pendidikan. 

e) Dasar Psikologi 

Dasar psikologi adalah dasar yang mempelajari tentang bakat, minat, karakter, 

watak, motivasi dan inovasi pada peserta didini bertujuan unik, pendidikan 

tenaga administrasi, serta sumber daya manusia yang lain. Dasar ini bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik dengan benar dan sehat serta 

memberikan batin yang tenang, damai dan nyaman pada lingkungan 

pendidikan. 

f) Dasar Religius 

           Dasar religius adalah dasar yang secara detail dijelaskan pada sumber 

pendidikan Islam dan menjadi hal penting yang diturunkan dari ajaran agama. 

Sebab dengan adanya dasar ini kegiatan pendidikan menjadi lebih hidup dan 

bermakna. Agama dijadikan sebagai frame bagi dasar pendidikan Islam. 

Apabila Islam menjadi frame bagi dasar pendidikan Islam, maka semua 

tindakan kependidikan dianggap sebagai suatu ibadah. Sebab ibadah menjadi 

aktualisasi diri yang paling ideal dalam pendidikan Islam.
18

 

 

4.  Pengertian Pendidikan Karakter 
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Secara harfiah, kata karakter berasal dari bahasa Inggris character yang 

berarti watak, karakter, atau sifat.Dalam bahasa Indonesia watak diartikan sebagai 

sifat batin manusia yang memengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya, dan 

berarti pula tabi'at dan budi pekerti.Selanjutnya, jika ada ungkapan pendidikan 

karakter maka yang dimaksud adalah upaya mempengaruhi segenap pikiran dengan 

sifat-sifat batin tertentu sehingga dapat membentuk watak, budi pekerti, dan 

mempunyai kepribadian.Sedangkan yang dimaksud dengan sifat adalah rupa dan 

keadaan yang tampak pada sesuatu benda. Selanjutnya kata pendidikan secara 

umum adalah upaya mempengaruhi orang lain agar berubah pola pikir, ucapan, 

perbuatan, sifat dan wataknya sesuadengan tujuan yang diharapkan. Dengan 

demikian, antara kata pendidikan dengan kata karakter menjadi amat dekat 

substansi.
19

 

Dalam bahasa Arab karakter sering disebut dengan istilah akhlak yang oleh 

Ibn Miskawih diartikan sebagai: hal linnaNfs da'iyah laha ila af'aliha min ghair 

fikrin wa laa rumiyatin.Artinya sifat atau keadaan yang tertanam dalam jiwa yang 

paling dalam yang selanjutnya lahir dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan lagi. Dengan demikian, sebuah perbuatan akhlaki setidaknya 

memiliki lima ciri, yaitu: 

a) perbuatan yang sudah tertanam kuat dan mendarah daging dalam jiwa  
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 AbuddinNata,, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali, 2012), hal 163-164 
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b) perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan pikiran lagi, 

sebagai akibat dari keadaannya yang sudah mendarah daging  

c) perbuatan yang muncul atas pilihan bebas dan bukan paksaan 

d)  perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan rekayasa  

e)  perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah semata  

Karakter merupakan struktur antropologis manusia, disanalah manusia menghayati 

kebebasannya dan mengatasi keterbatasan dirinya. Struktur antropologis ini melihat bahwa 

karakter bukan sekedar hasil dari sebuah tindakan, melainkan secara simultan merupakan 

hasil dan proses. Dinamika ini menjadi semacam dialektika terus-menerus dalam diri 

manusia untuk menghayati kebebasannya dan mengatasi keterbatasannya.Karakter 

merupakan kondisi dinamis struktur antropologis individu yang tidak mau sekedar 

berhenti atas determinasi kodratnya, melainkan juga sebuah usaha hidup untuk 

menjadi semakin integral dalam mengatasi determinasi alam dalam dirinya. 

Dengan demikian, pendidikan karakter bukan hanya berurusan dengan 

penanaman nilai pada diri siswa atau peserta Didik melainkan merupakan sebuah 

usaha bersama untuk menciptakan sebuah lingkungan pendidikan tempat setiap 

individu dapat menghayati kebebasannya sebagai sebuah prasyarat bagi kehidupan 

moral yang dewasa.
20

 

Pendidikan karakter tidak hanya sekedar memberikan pengertian atau 

definisi-definisi tentang yang baik ataupun buruk melainkan sebagai upaya 
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mengubah sifat, watak, kepribadian dan keadaan batin manusia sesuai dengan nilai-

nilai yang dianggap luhur dan terpuji.Melalui pendidikan karakter ini diharapkan 

dapat dilahirkan manusia yang memiliki kebebasan menentukan pilihannya, tanpa 

paksaan dan penuh tanggung jawab.Yaitu manusia-manusia yang merdeka, 

dinamis, kreatif, inovatif, dan bertanggungjawab terhadap Tuhan, manusia, 

masyarakat maupun dirinya sendiri. 

Pengertian pendidikan karakter yang demikian itu dihubungkan dengan Al 

Qur'an dan Al Sunnah tampak memiliki berbagai kesamaan.Didalam Al Qur'an 

kata-kata karakter dalam arti sifat, tabi'at dan sikap batin sebagaimana tersebut di 

atas mirip dengan pengertian akhlak yang jamaknya khuluq. Didalam Al-Quran 

misalnya terdapat ayat QS Al Qalam 68:4 

كَ لعََلىَٰ خُلقٍُ عَظٌِمٍ   وَإنَِّ

Artinya  

“dengan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 

agung” 

Al Raghib Al ashfahani dalam hal ini mengakibatkan bahwa kata al-khalqu 

dan al-khulq pada dasarnya satu, seperti kata al-syarb dan Al Ayubi.Namun.Kata 

Al khuluq dikhususkan untuk keadaan jiwa, bentuk dan rupa yang dapat ditangkap 

oleh panca indera, sedangkan kata Al khuluq secara khusus diartikan untuk 

kekuatan jiwa, dan perangai yang dapat ditangkap oleh panca indera. . 
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Ketika menjelaskan tentang karakter, Al Qur'an memperkenalkan sejumlah 

karakter yang buruk yang apabila orang mempraktekkannya akan berakibat 

kerugian dan kesengsaraan dan karakter yang baik apabila orang mempraktikannya 

akan mendapatkan keberuntungan dan kebahagiaan di dunia da akhirat. Al Qur'an 

misalnya memperkenalkan karakter Fir'aun yang sombong, melanggalar larangan 

Tuhan, melampaui batas, berbuat zalim  durhaka, diktator dan otoriter, bahkan 

mengaku dirinya sebagai Tuhan, dan memperkenalkan pula karakter Nabi 

Muhammad saw yang keras dan tidak mau kompromi terhadap kemungkaran, 

kasih sayang terhadap sesama, senantiasa ruku, sujud, dan senantiasa 

mengharapkan ridho Allah.  

Pendidikan karakter menurut al Qur'an lebih ditekankan pada membiasakan 

orang agar mempraktekkan dan mengamalkan nilai-nilai yang baik dan menjauhi 

nilai-nilai yang buruk dan ditujukan agar manusia mengetahui tentang cara hidup 

atau bagaimana seharusnya hidup. Karakter menjawab pertanyaan manusia tentang 

manakah hidup yang baik bagi manusia dan bagaimanakah seharusnya berbuat, 

agar hidup memiliki nilai, kesucian dan kemuliaan. 

Selanjutnya pendidikan karakter menurut Al Qur'an ditunjukkan untuk 

mengeluarkan dan membebaskan manusia dari kehidupan yang gelap (sesat) 

kepada kehidupan yang terang (lurus). (QS Al Ahzab 33:43), menunjukkan 

manusia dari kehidupan yang keliru kepada kehidupan yang benar (QS Al -

Jumu'ah 63:2), mengubah manusia yang biadab (jahiliah) menjadi manusia yang 
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beradab (QS Al-Baqarah 2:67), dan menyelamatkan manusia yang berada di tepi 

jurang kehancuran, menjadi manusia yang selamat dunia akhirat (QS Ali Imran 

3:103). Tujuan pendidikan karakter yang demiyitu, telah berhasil dilakukan oleh 

Nabi Muhammad. Abul Hasan Ali al-hasani al-NAdwiy berkata: Muhammad bin 

Abdullah diutus Allah sebagai Nabi dan Rasul tepat dalam keadaan dunia laksana 

suatu bangunan yang sedang diguncang hebat sekali gempa, sehingga semua isinya 

berantakan tidak berada di tempat semestinya. Ada sebagian dari tiang-tiang dan 

perjalanannya yang rusak dan hancur, ada yang miring dan bengkok, ada yang 

bergeser dari tempatnya.
21

 

5. Strategi pendidikan karakter 

Untuk mengimplementasikan pendidikan kedalam sekolah terdapat tiga 

elemen penting untuk diperhatikan, yaitu prinsip, proses, dan praktiknya.Dalam 

menjalankannya prinsip, nilai-nilai yang diajarkan harus termanifestasikan dalam 

kurikulum sehingga semua siswa di sekolah faham tentang nilai-nilai tersebut dan 

mampu menerjemahkan dalam perilaku nyata. Untuk itu diperlukan sebuah 

pendekatan yang harus diterapkan di seluruh komponen sekolah (school-wide 

appriach), yaitu:
22

 

a. Sekolah/madrasah harus dipandang sebagai lingkungan yang di ibaratkan 

seperti pulau dengan bahan dan budayanya sendiri. Namun, sekolah juga 
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harus memperluas pendidikan karakter bukan saja kepada guru, staf, dan 

siswa tetapi juga kepada keluarga, lingkungan masyarakat. 

b. Dalam menjalankannya kurikulum karakter sebaiknya: a) pengajaran tentang 

nilai-nilai berhubungan dengan sistem sekolah secara keseluruhan, b) 

diajarkan sebagai subjek yang tidak berdiri sendiri (separated stand alone 

subject) namun diintegrasikan dalam kurikulum sekolah secara keseluruhan, 

c) seluruh komponen sekolah/madrasah menyadari dan mendukung tema nilai 

yang diajarkan.  

c. Penekanan ditempatkan untuk merangsang bagaimana siswa menterjemahkan 

prinsip nilai ke dalam bentuk perilaku pro-sosial.  

Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri setiap siswa 

ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui, diantaranya:  

1. Moral knowing / Learning to know 

Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 

karakter.Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada penguasaan 

pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: a). Membedakan nilai-

nilai akhlak muldan akhlak tercela serta nilai-nilai universal, b) memahami 

secara logis dan rasional (buka secara dogmatis dan doktriner) pentingnya 

akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, c) mengenal sosok 

Nabi Muhammad saw sebagai figur teladan akhlak mulia melalui hadits-

hadits dan sunnahnya.  
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2. Moral loving / moral feeling  

Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar mencintai 

dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhlan rasa 

cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang 

menjadi sasaran guru adalah dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa 

sehingga tumbuh kesadaran, keinginan dan kebutuhan sehingga siswa mampu 

berkata kepada dirinya sendiri, "Iya, saya harus seperti itu......" atau "saya 

perlu mempraktekkan akhlak ini. . . ." Untuk mencapai tahapan hati, 

modeling, atau kontemplasi. Melalui tahap ini pun siswa diharapkan mampu 

menilai dirinya sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangannya. 

3. Moral Doing/Learning to di 

Inilah puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, siswa 

mempraktekkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari-

hari.Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin, 

cinta, kasih sayang, adil serta murah hati dan seterusnya.Selama perubahan 

akhlak belum terlihat dalam perikanan walaupun sedikit, selama Itu pula kita 

memiliki setumpuk pertanyaan yang harus selalu dicari jawabannya.Contoh 

atau teladan adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai. Siapa kita 

dan apa yang kita berikan. Tindakan selanjutnya adalah pembiasaan dan 

pemotivasian.
23
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C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Secara koheren karakter memancar dari hasil olah pikir, olah karsa, olah rasa, 

serta olah raga yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran 

menghadapi kesulitan dan tantangan (Budimansyah, 2010:23). Dan secara ilmu 

psikologi karakter diartikan sebagai hasil keterpadua antara empat bagian yaitu, olah 

hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga sehingga akan menghasilkan enam karakter 

yang utama dalam diri individu yaitu jujur, tanggung jawab, cerdas, sehat, bersih, 

kreatif dan peduli.
24

 

Nilai pembentukan karakter yang bersumber agama, pancasila, budaya, dan 

tjuan pendidikan nasional dalam pusat kurikulum pengembangan dan pendidikan 

budaya dan karakterbbangsa adalah sebagai berikut.
25

 

NO Nilai Deskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, termasuk sikap 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
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dalam perktaan, tindakan dan pekerjaan 

3 Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perdedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan pada 

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.  

4 Disiplin  Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 

5 Kerja Keras  Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta bisa menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatau 

yang telah dimiliki. 

7 Mandiri  Sikap atau perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya 

8 Demokratis Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain 

9 Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap tindakan yang selalu berupaya untu 

mengetahui lebih mendalam dari sesuatu baik 
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yang terlihat dan didengar 

10 Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa san negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya 

11 Cinta Tanah 

Air 

Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 

menunjukan kesetiaan, kepedulian dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan, fisik, sosial, budaya, ekonomi dan 

politik bangsa. 

12 Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat fan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain 

13 Bersahabat 

atau 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang 

lain 

14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman 

atas dirinya 

15 Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi 
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dirinya. 

16 Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya.  

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan 

18 Tanggung 

Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

negara dan Tuhan YME 

Tabel 2.1(nilai-nilai pendidikan karakter) 

D. Kandungan QS As-Shaff 

1. Kandungan Ayat 1-6 

ُُ ـَحـَـَبـَس ٌْذَى١ِ ٌْؼَض٠ِضُ ا َٛ ا ُ٘ َٚ ب فِٟ الْأسَْعِ    َِ َٚ ادِ  َٚ ب َّ ب فِٟ اٌغَّ َِ  ِٗ ٌٍِّـَ

بَ اٌَّز٠ِٔ﴿ َْ ﴿﴾ ٠بَ أ٠َُّٙ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ  َْ َُ رمٌَُُٛٛ ُٕٛا ٌِ َِ ِٗ أَْ َٕٓ آ مْزبً ػِٕذَ اٌٍّـَ َِ ﴾ وَجشَُ 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ ُُ ٖرمٌَُُٛٛا  ِٗ طَفبًّ وَؤََّٔٙ َْ فِٟ عَج١ٍِِ َٓ ٠مُبَرٍُِٛ َٗ ٠ذُِتُّ اٌَّز٠ِ َّْ اٌٍّـَ ﴾ إِ

شْطُٛصٌ ﴿ َِّ  ٌْ ١ْٕبَ ِٗ ٠َ ٗثُ ِِ ْٛ َٰٝ ٌمَِ ٛعَ ُِ إرِْ لبَيَ  َٚ لذَ ﴾  َٚ َُ رؤُْرَُِٕٟٚٔ  ٌِ َِ ْٛ ب لَ

ُٗ لَا  اٌٍّـَ َٚ  ۚ ُْ ُٗ لٍُُٛثَُٙ ب صَاغُٛا أصََاؽَ اٌٍّـَ َّّ ُْ   فٍََ ِٗ إ١ٌَِْىُ َْ أَِّٟٔ سَعُٛيُ اٌٍّـَ ٛ ُّ رَّؼٍَْ

﴿ َٓ ٌْفبَعِم١ِ ََ ا ْٛ ٌْمَ ْٙذِٞ ا ًَ إِِّٟٔ ٠َ٘ َُ ٠بَ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ ش٠َْ َِ  ُٓ إرِْ لبَيَ ػ١ِغَٝ اثْ َٚ ﴾

شًا ثشَِعُٛيٍ ٠ؤَرِْٟ سَعُٛيُ اٌ جشَِّ ُِ َٚ سَاحِ  ْٛ َٓ اٌزَّ ِِ  َّٞ َٓ ٠ذََ ب ث١َْ َّ لبً ٌِّ ظَذِّ ُِّ ِٗ إ١ٌَِْىُُ  ٍّـَ

﴿ ٌٓ ج١ِ ُِّ زَا عِذْشٌ  َـٰ بَدِ لبٌَُٛا َ٘ ٌْج١َِّٕ ب جَبءَُُ٘ ثبِ َّّ ذُ   فٍََ َّ ُٗ أدَْ ُّ ٓ ثؼَْذِٞ اعْ ِِٙ﴾  

Artinya:  
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1. "Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang 

ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 

2. "Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan?" 

3. "Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 

tidak kamu kerjakan." 

4. "Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh." 

5. "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, 

mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka 

berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka ; dan Allah tidak 

memberi petunjuk kepada kaum yang fasik." 

6. Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 

sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) 

seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad 

(Muhammad)." Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang 

nyata." 
 

Firman-Nya, “Apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi bertasbih 

kepada Allah; dan Dialah yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana”.Ayat ini telah 

memberitahukan bahwa seluruh makhluk-Nya yang ada dibumu da dilangit telah 

bertasnih kepada-Nya, baik dengan perkataan maupun perbuatan, dan 

sesungguhnya Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.Maha Perkasa karena Allah 

mampu melaksanakan seluruh urusan-Nya dan seluruh kehendak-Nya tidak bisa 

dihalang-halangi.Maha Bijaksana dalam bertindak dan mengatur kerajaan-Nya.
26

 

Setelah Allah memuji dirinya dengan pujian seperti ini, maka Allah 

mengajak berbicara orang-orang yang beriman dengan firman-Nya, “Wahai 

                                                           
26

Al-Jazzairi, Syaikh Abu Bakar Jabir, Tafsir Al-Qur‟an Al-Aisar.(Jakarta: Darus Sunnah, 2009), hal  

419 
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orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

kamu kerjakan?”.Lafadz panggilan ini bersifat umum dan yang diseru adalah 

orang-orang beriman.Orang-orang yang beriman mengatakan, “Andai saja kami 

mengetahui amal perbuatan yang paling dicintai Allah, tentu kami akan 

melakukannya.Akan tetapi, ketika mereka telah mengetahuinya justru mereka 

tidak melakukannya. Maka Allah mencela perbuatan mereka seperti yang 

tercantum dalam ayat ini celaan Allah di dalam ayat ini akan menjadi sebuah 

hukum yang tetap berlaku sampai hari kiamat kelak.  

Oleh karena itu,setiap orang yang mengatakan “Aku telah melakukan 

perbuatan ini!” padahal ia belum melakukannya, maka ia telah berdusta dan 

dusta adalah perbuatan yang paling buruk. Barang siapa yang mengatakan, “Aku 

akan melakukan hal ini!” Padahal ia tidak melakukannya, maka ia dinggap telah 

ingkar janji dan ingkar janji adalah sifat yang paling jelek. Seperti inilah Allah 

mendidik para hamba-Nya untuk berkata jujur dan menepati janji.Allah 

berfirman, “(itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa 

yang kamu kerjakan”.Allah sangat membenci ucapan kalan, “kami tidak akan 

melaksanakan”.Padahal kalian tidak melaksanakanny. Hali ini termasuk hal 

yang akan menyebabkan murka Allah.
27

 

Jadi, dapat disimpulakan beberapa pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat 1-6: 

                                                           
27

Ibid, 421-423 



35 
 

 
 

a. Larangan dusta dan ingkar. Apabila seseorang berkata, “aku akan 

melakukan hal ini!” Ternyata ia belum dan tidak mau melakukannya. 

Maka ucapannya tersebut merupakan kebohongan dan ingkar janji. Oleh 

karena itu, Allah sangat membenci perkataan tersebut.  

b. Larangan berpecah belah, saling berperang serta perintah menyatukan 

barisan baik secara formal maupun ikatan batin.  

c. Keutamaan persatuan, jihad dan menyamakan persepsi untuk membentuk 

suatu pendidikan.  

 

7. Kandungan QS As-Shaff ayat 7-9 

ُ لَا  اللهَّ َٚ  َِ عْلَا َٛ ٠ذُْػَٝ إٌَِٝ الْإِ ُ٘ َٚ ٌْىَزِةَ  ِ ا ِٓ افْزشََٜ ػٍََٝ اللهَّ َّّ ِِ  ُُ ْٓ أظٍََْ َِ َٚ
 َ٠( َٓ ١ ِّ ََ اٌظَّبٌِ ْٛ ٌْمَ ُ ٧ْٙذِٞ ا اللهَّ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ ا َٛ ِ ثؤِفَْ َْ ١ٌِطُْفئُِٛا ُٔٛسَ اللهَّ ُُّ ( ٠ش٠ُِذُٚ زِ ُِ

َْ ) ُٔٛسِِٖ  ٌْىَبفشُِٚ ْٛ وَشَِٖ ا ٌَ َٚ٨ ِٓ د٠ِ َٚ ٌْٙذَُٜ  ًَ سَعٌَُُٛٗ ثبِ َٛ اٌَّزِٞ أسَْعَ ُ٘ )

 ِٗ ِٓ وٍُِّ ٠ ِٙشَُٖ ػٍََٝ اٌذِّ ٌْذَكِّ ١ٌِظُْ َْ ) ا شْشِوُٛ ُّ ٌْ ْٛ وَشَِٖ ا ٌَ َٚ٩) 
Artinya: 

7."Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 

dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? Dan Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang zalim." 

8. "Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) 

mereka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya-Nya, walau orang-

orang kafir membencinya." 

9. "Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 

yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama 

meskipun orang musyrik membenci." 

 
Allah SWT berfirman, “Dan siapakah yang lebih dzalim dari pada 

orang-orang yang mengada-ngadakan kebohongan terhadap Allah”.Padahal 

mereka telah berseru kepada agama Islam, agama yang haq.Sesungguhnya tidak 
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ada yang lebih dzalim dari pada manusia seperti ini selamanya. Hal ini 

dikarenakan bentuk kedzalimannya tidak akan ada yang menyamainya. Inilah 

makna firman Allah pada ayat pertama, “dan siapakah yang lebih dzalim 

daripada orang-orang yang mengada-ngadakan kebohongan terhadap 

Allah”.
28

 

Firman-Nya, “padahal dia diajak kepada agama Islam”, andai saja 

penolakan itu dilakukan pada masa jahiliyah ketika tidak ada utusan dan tidak 

ada Al-Qur‟an tentu hal tersebut akan di anggap wajar. Akan tetapi, ketika 

penolakan tersebut dilakukan ketika Ilam telah datang dan wahyu secara terus 

menerus diturunkan dan Rasulullah menjelaskannya, maka penolakan tersebut 

dianggap keterlaluan. Oleh karena itu, perbuatan seperti ini termasuk dalam 

kategori kedzaliman yang sangat besar, allah berfirman dalam ayat selanjutnya, 

“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut ucapan-

ucapan mereka”, misalnya dengan berdusta atas rahmat Allah dan menduhkan 

tuduhan bahwa Rasulullah adalah seorang penyihir dan Al-Qur‟an hany berisi 

dengan ajaran sihir. Sehingga, beberapa pelajaran yang dapat diambil dari ayat 

7-9:  

a. Dosa berdusta atas nama Allah yang sangat besar dan termasuk jenis 

kedzaliman yang snagat buruk 

b. Orang-orang dzalim diharamkan untuk mendapatkan petunjuk Allah 

c. Allah selalu menolong agamanya yaitu agama Islam 

                                                           
28

Ibid, hal 425-427 
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10. Kandungan QS As-Shaff ayat 10-14 

( ٍُ ْٓ ػَزَاةٍ أ١ٌَِ ِِ  ُْ ْٕج١ِىُ ُْ ػٍََٝ رجَِبسَحٍ رُ ًْ أدٌَُُّىُ ُٕٛا َ٘ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ( ٠ٔٓبَأ٠َُّٙ

 ُْ ُْ رٌَىُِ ْٔفغُِىُ أَ َٚ  ُْ اٌىُِ َٛ ِْ َ ِ ثؤِ ًِ اللهَّ َْ فِٟ عَج١ِ ِ٘ذُٚ رجَُب َٚ  ِٗ سَعٌُِٛ َٚ  ِ َْ ثبِللََّّ ُٕٛ ِِ رؤُْ

 ْْ ُْ إِ َْ )خ١َْشٌ ٌىَُ ٛ ُّ ُْ رؼٍََْ زُ ْٕ ُْ جََّٕبدٍ ٔٔوُ ٍْىُ ٠ذُْخِ َٚ  ُْ ُْ رُُٔٛثىَُ ( ٠غَْفشِْ ٌىَُ

صُ  ْٛ ٌْفَ ٍْ رٌَهَِ ا َٓ ؽ١َِّجخًَ فِٟ جََّٕبدِ ػَذْ غَبوِ َِ َٚ ْٔٙبَسُ  ْٓ رذَْزِٙبَ الْأَ ِِ رجَْشِٞ 

( ُُ ٌْؼَظ١ِ ثشَِّ ٕٔا َٚ فزَْخٌ لش٠َِتٌ  َٚ  ِ َٓ اللهَّ ِِ أخُْشَٜ رذُِجَُّٛٔٙبَ ٔظَْشٌ  َٚ شِ ( 

( َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ب لبَيَ ػ١ِغَٝ ٖٔا َّ ِ وَ ْٔظَبسَ اللهَّ ُٕٛا وُُٛٔٛا أَ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ( ٠بَأ٠َُّٙ

 ُٓ َْ ٔذَْ اس٠ُِّٛ َٛ ٌْذَ ِ لبَيَ ا ْٔظَبسِٞ إٌَِٝ اللهَّ ْٓ أَ َِ  َٓ اس١ِّ٠ِ َٛ ٍْذَ ٌِ َُ ش٠َْ َِ  ُٓ اثْ

 َٚ  ًَ ْٓ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ ِِ ٕذَْ ؽبَئفِخٌَ  َِ ِ فآَ ْٔظَبسُ اللهَّ َٓ أَ وَفشََدْ ؽبَئفِخٌَ فؤ٠َََّذْٔبَ اٌَّز٠ِ

( َٓ ِ٘ش٠ِ ُْ فؤَطَْجذَُٛا ظبَ ِ٘ ِّٚ ُٕٛا ػٍََٝ ػَذُ َِ   (ٗٔآ
Artinya:  

10."Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?" 

11. "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan 

Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui." 

12. "Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke 

dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan 

(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. 

Itulah keberuntungan yang besar." 

13. "Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan 

dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah 

berita gembira kepada orang-orang yang beriman." 

14. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah 

sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya 

yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk 

menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 

"Kamilah penolong-penolong agama Allah", lalu segolongan dari Bani 

Israil beriman dan segolongan lain kafir; maka Kami berikan kekuatan 



38 
 

 
 

kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu 

mereka menjadi orang-orang yang menang. 

 

Firman-Nya, “Wahai orang-orang yang beriman, pada kalian sebuah maukah 

kamu aku tunjukan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari 

azab yang pedih,” maksudnya wahai kalian mempercayai Allah dan Rasul-

Nya. Apakah kalian menyukai kalau kami menunjukan kepada kalian sebuah 

perdagangan yang sangat besar untungnya, yaitu akan diselamatkan dari azab 

yang sangat pedig, didunia maupun akhirat. Firman-Nya, “yatitu  kamu 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta 

dan jiwamu”, inilah modal kalian, yaitu beriman kepada Allah dan Rasul 

dengan sebenar-benarnya beriman, berjihad dijalan Allah dengan harta dan 

jiwa. Aku mengingatkan bahwa akad perdagangan ini lebih baik bagi kalian 

daripada kalian mengabaikannya jika kalian mengetahui keuntungan dan 

kegunannaya. 

Allah berfirman, “Niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan 

memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir dibawahnya sungai-

sungai”, Inilah bentuk keselamatan dari azab dunia dan akhirat yang pertama. 

Kemudian disusul dengan ampunan atas dosa-dosa kalian dan akan 

dimasukkannya kalian ke dalam surga-surga yaang mengalir dari bawahnya 

sungai-sungai. Akan mengalir dari bawah istana-istananya dan pepohonandan 

akan mendapatkan tempat tinggal yang baik di surga And, yaitu tinggal yang 

abadi.  
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Firman-Nya, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang 

mukmin”, Berilah kabar gembira wahai Rassul kami kepada orang-orang yang 

beriman kepada Kami, kepada utusan Kami dan kepada janji kami sebutlah 

dengan lengkap. Kemudian Firman-Nya, “lalu kami berikan kekuatan kepada 

orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka,” Ketika mereka 

berperang melawan orang-orang kafir maka Kami akan menguatkan dan 

memenangkan orang-orang yang beriman (yang telah mengatakan kepada 

Nabi Isa bahwa Nabi Isa adalah hamba dan utusan-Nya yang ttelah Allah 

angkat ke langit) melawab musuh-musuh mereka, orang-orang kafir yang 

mengatakan bahwa Isa adalah anak Allah yang telah siangkat kelangit untuk 

dijadikan sebagai Anak-Nya. Firman-Nya “sehingga mereka menjadi oranf-

orang yang menang,” mereka menang melawan orang Yahudi yang akan 

merusak agama Allah.
29

Adapun pelajaran yang dapat diambil dari ayat 10-14: 

a. Keutamaan berjihad dengan harta dan jiwa 

b. Terbuktinya kabar gembira untuk orang-orang mukmin tentang ajaran 

Islam 

 

 

 

 

 

                                                           
29

Ibid, hal 429-433 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

 Penelitian yang dikaji merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data 

tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati.
30

 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research).Penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang menggunakan data informasi dengan bantuan bermacam-macam 

materi yang terdapat dalam kepustakaan.
31

 

B. Data dan Sumber Data 

 Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, maka 

penulis akan mengambil dan menyusun dengan data primer dan data sekunder 

yang diambil dari beberapa penafsiran-penafsiran Al-Qur'an terutama yang 

berkaitan dengan permsalahan penulis serta pendpat-pendapat dari pemikiran 

pendidikan Islam, baik yang berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel yang ada, 

serta ayat-ayat Al-Qur'an lain yang relevan dengan pembahasan skripsi. Dengan 

ini untuk mudah dipahami penulis membedakan menjadi dua sumber, pertama 

sumber primer dan yang kedua adalah sumber sekunder. 

                                                           
30

Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), hal  4 
31

Nasutoin, Metode Ressearch, (Jakarta: Balai Aksara, 1996), hal 145 
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a. Sumber Primer 

  Dalam penelitian pustaka ini sumber primernya berisikan penafsiran yang 

diambil dari beberapa kitab tafsir masa klasik hingga modern, untuk melihat 

bandingan bagaimana pola pemikiran manusia dalam memahami Al-Qrur'an 

antara satu dengan yang lainnya. kitab-kitab tafsir tersebut adalah Tafsir Ibnu 

Katsir karya Ibnu Katsir, Tafsir jalalain karya Syekh Imam Jalaludin Al Mahali, 

Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Aisar karya Syekh Abu Bakar Jabir Al-

Jazairi.  

c. Sumber Sekunder 

 Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai 

pemikiran-pemikiran para ahli pendidikan Islam yang dimuat dalam buku-buku, 

jurnal, artikel, dan sumber lain yang mempu memberikan informasi-informasi 

mengenai topik dalam pembahasan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam memabahas dan menganalisis masalah pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode library research.libraryy research merupakan penelitian 

yang dilaksanakan menggunakan kepustakaan (literatur), baik berupa buku, 

jurnal, artikel, catatan maupun laporan hasil penelitian yang terdahulu.  

Penelitian library research yang bersifat kepustakaan sehingga pengumpulan 

data tidak lepas dari teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah suatu 

pengumpulan data yang menggunakan teknik pengumpulan datanya mengambil 
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dari berbagai dokumen-dokumen dan literatur seperti halnya buku, jurnal, 

artikel, majalah, atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan apa yang 

dibahas oleh peneliti.  

 Maka dari itu, dalam penulisan in dikumpulkan sumber data primer yang 

terdiri beberapa kitab tafsir serta didukung dengan sumber-sumber bacaan lain 

yang berkaitan dengan pembahasan penulis tentang pendidikan akhlak.  

D. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan.Sebab pada 

tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikan rupa sehingga 

menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk 

menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif, analisa 

data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola 

kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja 

seperti yang dirumuskan oleh data.
32

 

Analisis data dalam penelitian bertujuan agar data-data dapat mudah dipahami 

dengan melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga masalah 

dapat diselesaikan secara fokus, ditelaah, di uji, dan dijawab secara cermat dan 

teliti. 

Metode analisis data pada tahap ini merupakan pengembangan dari metode 

analitik krisis. Adapun analisa dari penelitian ini adalah content analysis atau 

analisa isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan 
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dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para mufassir yang 

kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya dikategorisasikan 

(dikelompokan) dengan data yang sejenis, dan dianalisa isinya secara kritis 

guna mendapatkan formulasi yang konkret dan memadai, sehingga pada 

akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai 

jawaban dari rumusan salah yang ada.
33

 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam pengecekan keabsahan data peneliti melakukannya denga cara 

kredibilitas dan triangulasi. Kredibilitas data adalah upaya peneliti untuk 

menjamin keasahihan data dengan mengkonfirmasikan data yang diperoleh 

kepada subjek peneliti. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dengan adanya cara tersebut untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  

            Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang ditemukan 

peneliti sesuai dengan apa yang dilakukan subyek penelitian. kriteria 

kredibilitas digunakan untuk menjamin bahwa data yang peneliti kumpulkan 

mengandung kebenaran, baik pembaca ada umumnya maupun bagi subyek 

penelitian.  

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pra-Penelitan 
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 Pada tahap Pra-penelitian peneliti harus menemuka topik yang akan 

dibahas dalam penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk proposal 

penelitian sekaligus sebagai rancangan penelitian yang akan dilakukan. Untuk 

lebih luas dalam cangkupan gambarannya peneliti melakukan konsultasi kepada 

dosen pembimbing sehingga peneliti juga mendapatlkan arahan dan perbaikan 

dari kekurangan-kekurangan proposal yang diajukannya.Selanjutnya peneliti 

mengurus segala perizinan yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Tahap Penelitian 

 Pada tahap peneliti mulai melakukan penelitian.Peneliti mencari literatur 

atau dokumen berupa buku atau kitab tafsir, jurnal, artikel, karya ilmiah ataupun 

sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahan.Setelah itu mengumpulkan 

data data untuk dikaji dan diteliti. 

3.  Tahap Pasca Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap terakhir, setiap peneliti harus melaporkan hasil 

akhirnya. Penelitian yang tidak dipublikasikan atau disebarkan akan kurang 

bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak memiliki nilai 

praktis yang tinggi. Oleh karena itu, kewajiban tiap peneliti untuk 

menyelesaikan rangkaian kegiatan ilmiahnya menjadi suatu bentuk laporan 

ilmiah tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan.
34
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Teksdan Terjemah Qs As-Shaff 

Surah As-Shaff terdiri dari 14 ayat. Berada pada surah  ke-61 jus 28 

dalam Mushaf Al-Qur‟an. Surah ini termasuk kelompok surah madaniyyah, 

dimana surah yang turun sesudah surah al-Munafiqun.Dinamakan As-Shaff 

yang berarti “barisan”, karena pada ayat ke 4 surah ini terdapat kata saffan 

yang berarti barisan.Ayat ini menerangkan bahwa Allah menyukai orang-

orang beriman yang hidupnya terorganisir dalam sebuah barisan dengan 

mengikuti barisan shalat berjama‟ah dan barisan jihad pada jalan Allah.
35

 

Berikut teks dan terjemah pada  surah as-Shaff sehingga karakter yang 

terdapat dalam ayat tersebut dapat diketahui: 

1. Ayat ke-1 

 َٛ ُ٘ َٚ ب فِٟ الْأسَْعِ    َِ َٚ ادِ  َٚ ب َّ ب فِٟ اٌغَّ َِ  ِٗ عَجَّخَ ٌٍِّـَ

ٌْؼَض٠ِضُ  ُُ ﴿ا ٌْذَى١ِ  ﴾ٔا
Artinya: ““telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada dilangit 

dan dibumi, dan Dialah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
 

هِ  حَ للِّـَ مَاوَاتِ وَمَا فًِ  ”telah bertasbih kepada Allah“ سَبَّ مَا فًِ السَّ

 .apa saja yang ada dilangit dan dibumi”, yakni mensucikanNya“الْْرَْضِ 
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Huruf lam disini  ِه  bukan مَا adalah tambahan. Kemudian didatangkanللِّـَ

 Dan Dialah yang“وَهُوَ الْعَزٌِزُ .karena melihat jumlah kebanyakan من

Maha Perkasa”, yakni dalam kekuasaan-Nya,  ُالْحَكٌِم  “lagi Maha 

Bijaksana” yakni dalam tindakannya.  

2. Ayat ke-2 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ  َْ َُ رمٌَُُٛٛ ُٕٛا ٌِ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ﴾٠ٕبَ أ٠َُّٙ  

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 

apa yang tidak kamu perbuat?”. 

 

هَا الَّذٌِنَ آمَنُوا لِمَ تَقوُلوُنَ  ٌُّ ا أَ ٌَ ““wahai orang-orang yang beriman, mengapa 

kamu mengatakan”, dalam memohon jihad.  َمَا لََ تَفْعَلوُن“apa yang tidak 

kamu kerjakan”, yakni ketika kalian kalah dimedan perang Uhud.
36

 

3. Ayat ke-3 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ ِٙؤَْ رمٌَُُٛٛا  مْزبً ػِٕذَ اٌٍّـَ َِ ﴾ٖوَجشَُ   

Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 

apa-apa yang tidak kamu kerjakan”. 

 

Kata كَبُرkabura berarti besar tetapi yang dimaksud adalah amat 

keras karena sesuatu yang besar terdiri dari banyak hal/ komponen.Kata 

ini digunakan di sini untuk melukiskan sesuatu yang sangat aneh.
37
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Kata  مَقْتًاmaqtan adalah adalah kebencian yang sangat keras. Dalam 

hal ini dua ayat menggabungkan hal yang sangat besar sehingga apa yang 

diuraikan disini sungguh mengundang murka Allah. Di tambah lagi 

dengan „inda Allah / disisi Allah yang menunjukan bahwa kemurkaan 

datang langsung dari Allah. 

Thabari menggaris bawahi bahwa perbedaan antara mengatakan 

sesuatu yang tidak dikerjakan dengan tidak mengerjakan apa yang 

dikatakan. Yang pertama adalah kemunafikan sedang yang kedua adalah 

kelemahan tekad.Yang kedua ini pun merupakan keburukan. 

4. Ayat ke-4 

َٗ ٠ذُِتُّ  َّْ اٌٍّـَ َّّشْطُٛصٌ إِ ١ْٕبٌَٔ ُُ ثُ ِٗ طَفبًّ وَؤََّٔٙ َْ فِٟ عَج١ٍِِ َٓ ٠مُبَرٍُِٛ اٌَّز٠ِ  
 

Artinya: “sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh”. 
 

Kata صَفًّا (shaffan / barisan)  berarti sekelompok dari sekian 

banyak anggota yang sejenis dan kompak serta berada dalam suatu 

wadah yang kukuh lagi literur. 

Kata  ٌرْصُوص  berarti berdempet dan tersusun dengan (marsus) مَّ

rapi.yang dimaksud oleh ayat di atas adalah kekompakan anggota 

barisan, kedisiplinan mereka yang tinggi, serta ketakutan mental mereka 

menghadapi ancaman dan tantangan.Maka makna ini demikian, karena 
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dalam pertempuran pun apalagi dewasa ini, pasukan tidak harus 

menyerang atau bertahan dalam bentuk barisan.
38

 

5. Ayat ke-5 

َْ أَِّٟٔ سَعُٛيُ  ٛ ُّ لذَ رَّؼٍَْ َٚ َُ رؤُْرَُِٕٟٚٔ  ٌِ َِ ْٛ ِٗ ٠بَ لَ ِِ ْٛ َٰٝ ٌمَِ ٛعَ ُِ إرِْ لبَيَ  َٚ
ُٗ لَا  اٌٍّـَ َٚ  ۚ ُْ ُٗ لٍُُٛثَُٙ ب صَاغُٛا أصََاؽَ اٌٍّـَ َّّ ُْ   فٍََ ِٗ إ١ٌَِْىُ ََ اٌٍّـَ ْٛ ٌْمَ ْٙذِٞ ا َ٠

 َٓ ٌْفبَعِم١ِ ﴾٥﴿ ا  
 
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 

kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui 

bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka 

tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 

mereka ; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.". 

 

 ketika Musa berkata“وَإذِْ قَالَ مُوسَىٰ لقَِوْمِهِ  ,”Dan (ingatlah!)“وَ 

kepada kaumnya”. ًِا قَوْمِ لمَِ تُؤْذُونَن ٌَ “wahai kaumku, kenapa kau 

menyakitiku”. Mereka mengatakan bahwa beliau adalah Adaar, yaitu  

pelirnya  membengkak. Padahal beliau tidak seperti itu, kemudian 

mereka juga mendustakan dan meremehkan beliau.لَذ َٚ  “sedangkan 

sungguh-sungguh”, berfungsi sebagai tahqiq (penggagasan) yakni benar-

benar. ْهِ إلِيَْكُم  kamu mengetahui bahwa“ تهعْلمَُونَ أوَِّي رَسُولُ اللهـ

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?”, kalimat ini adalah 

haal (keterangan keadaan) karena utusan Allah semestinya dimuliakan 

dan dihormati. ا زَاغُوا  Maka tatkala mereka berpaling (dari“فَلمََّ
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kebenaran)”, yakni berpaling dari kebenaran dengan menyakini Nabi 

Musa.  ْهُ قلُوُبَهُم  Allah memalingkan hati mereka”, yakni“أزََاغَ اللّـَ

memalingkannya dari hidayah sesuai yang sudah di taqdirkan Allah 

senjak zaman azali (semula).  َهْدِي الْقَوْمَ الْفَاسِقٌِن ٌَ هُ لََ   Dan Allah tiada“وَاللّـَ

member petunjuk kepada kaum yang fasik”, yakni orang-orang pasti kafir 

dalam ilmu Allah.  

 

6. Ayat ke-6 

 ِٗ ًَ إِِّٟٔ سَعُٛيُ اٌٍّـَ َُ ٠بَ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ ش٠َْ َِ  ُٓ إرِْ لبَيَ ػ١ِغَٝ اثْ إ١ٌَِْىُُ  َٚ

ٓ ثؼَْذِٞ  ِِ شًا ثشَِعُٛيٍ ٠ؤَرِْٟ  جشَِّ ُِ َٚ سَاحِ  ْٛ َٓ اٌزَّ ِِ  َّٞ َٓ ٠ذََ ب ث١َْ َّ لبً ٌِّ ظَذِّ ُِّ
﴿ ٌٓ ج١ِ ُِّ زَا عِذْشٌ  َـٰ بَدِ لبٌَُٛا َ٘ ٌْج١َِّٕ ب جَبءَُُ٘ ثبِ َّّ ذُ   فٍََ َّ ُٗ أدَْ ُّ  ﴾ٙاعْ

 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani 

Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 

membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar 

gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang 

sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala rasul 

itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 

mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata." 

 

مَ ,”!yang berarti “dan ingatlah  وَ  ٌَ  ketika Isa“وَإذِْ قَالَ عٌِسَى ابْنُ مَرْ

putera Maryam berkata”.  َا بَنًِ إسِْرَائٌِل ٌَ “Wahai Bani Israil”, Nabi Isa 

tidak mengatakan wahai kaumku. Karena antara beliau dengan mereka 

tidak ada hubungan kerabat sedikit pun. ِه إنًِِّ رَسُولُ اللّـَ

كُم ٌْ قًا لِّمَا ,”sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu“إلَِ صَدِّ مُّ

نَ  ٌْ وْرَاةِ وَمُبَشِّرًا بِرَسُولٍ  ,”membenarkan kitab yang turunsebelumku“بَ مِنَ التَّ
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أتًِْ مِن بَعْدِي اسْمُهُ أحَْمَدُ  ٌَ “yaitu Taurat dan member kabar gembira 

dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 

bernama Ahmad (Muhammad).
39

 

Allah berfirman  َا جَاء  Maka tatkala Rasul itu datang kepada“فَلمََّ

mereka”, yakni Muhammad mendatangi orang-orang 

kafir. ٌِِّنَات  dengan membawa bukti-bukti yang nyata”, yakni dengan“بِالْبَ

bukti-bukti dan mukjizat-mukjizat. ذَا ٰـ  mereka berkata ini”, yakni“قَالوُا هَ

yang didatangkannya ini.  ٌسِحْر“adalah sihir”, dalam qira‟at lain dibaca 

 yakni orang yang membawa bukti-bukti itu adalah seorang   حِرٌسَا

penyihir,  ٌبٌِن  yang nyata”, yakni sangat jelas bahwa dia adalah tukang“مُّ

sihir. 

7. Ayat ke-7 

ٌْىَزِ  ِٗ ا َٰٜ ػٍََٝ اٌٍّـَ ِٓ افْزشََ َّّ ِِ  ُُ ْٓ أظٍََْ َِ َٚ ۚ ُِ ٍَٰ عْ ٰٓ إٌَِٝ الْإِ َٰٝ َٛ ٠ذُْػَ ُ٘ َٚ ةَ 

( َٓ ١ ِّ ٍِ
بٌظَّٰ َِ ْٛ ٌْمَ ْٙذِٜ ا ُٗ لَا ٠َ اٌٍّـَ َٚ٧) 

 
Artinya: “Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang-orang yang 

mengada-ngadakan dusta terhadap Allah sedang ia diajak kepada 

agama Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-oramg 

yang dzalim”. 

 

 yang lebih“  أظَْلمَُ  .dan siapakah”, yakni tiada seorangpun“وَمَنْ   

dzalim”, yakni yang memiliki kdzalimah yang besar.  َنِ افْتَرَىٰ عَلى مِمَّ
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هِ الْكَذِبَ   daripada orang-orang yang mengada-ngadakan dusta“اللّـَ

terhadap Allah” , yaitu dengan menyadarkan sekutu dan anak kepada-

Nya, juga mengatakan bahwa ayat-ayatnyaadalah sihir,  ٌَُدْعَىٰٰٓ إلِى وَهُوَ 

هْدِى الْقَوْمَ  ,”?sedang ia diajak kepada agama Islam“  الْْسِْلٰمِ  ٌَ هُ لََ  وَاللّـَ

لمٌِِنَ 
ٰ
 Dan Allah tiada member peyunjuk kepada orang-orang yang“الظّ

zalim”, yakni orang-orang kafir 

8. Ayat ke-8 

ْٛ وَشَِٖ  ٌَ َٚ ُُّ ُٔٛسۦِِٖ  زِ ُِ  ُٗ اٌٍّـَ َٚ  ُْ ِٙ ِ٘ َٰٛ ِٗ ثؤِفَْ ا۟ ُٔٛسَ اٌٍّـَ ُُٛٔ َْ ١ٌِطُْفـِ ٠ش٠ُِذُٚ

 َْ فشُِٚ ٌْىَٰ  ا

Artinya:“Mereka hendak madamkan cahaya (agama) Allah dngan mulut 

(ucapan-ucapan) mereka dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya 

meskipun orang-orang kafir benci”, 

 

ُُٔوا۟  ٌُطْفِـ ٌُرٌِدُونَ لِ    “Mereka hendak memadamkan” dinasabkan dengan 

huruf   َْٲن  muqaddarah (disimpan). Sedangkan lamnya adalah huruf 

tambahan  ِه -cahaya agama Allah”, yakni syari‟at dan bukti“نُورَ اللّـَ

buktiNya,  ْبِأفَْوٰهِهِم “dengan mulut-mulut ucapan mereka” yakni 

perkataan-perkataan mereka bahwa itu adalah sihir, syair dan perdukuan  

هُ مُتِمُّ نُورِهِۦ  Dan Allah tetap menyempurnakan cahayaNya”, yakni“وَاللّـَ

menampakkan dan menenangkan agama-Nya. Dalam qira‟at lain dibaca 
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dengan  َهُ مُتمُِّ نُور هْ وَاللّـَ  meskipun orang-orang kafir“وَلوَْ كَرِهَ الْكٰفِرُونَ , 

benci”, yakni orang kafir membenci hal tersebut.
40

 

9. Ayat ke-9 

 ًَ ٰٜٓ أسَْعَ َٛ اٌَّزِ ُ٘  ِٓ ٠ ِٙشَُٖۥ ػٍََٝ اٌذِّ ٌْذَكِّ ١ٌِظُْ ِٓ ا د٠ِ َٚ  َٰٜ ٌْٙذَُ سَعٌَُُٛٗۥ ثبِ

 َْ شْشِوُٛ ُّ ٌْ ْٛ وَشَِٖ ا ٌَ َٚ  وٍُِّۦِٗ 
Artinya:“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 

dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala 

agama-agama meskipun orang musyrik membenci”. 

 

بِالْهُدَىٰ ,”Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya“  هُوَ الَّذِىٰٓ أرَْسَلَ رَسُولَهُۥ

ٌُظْهِرَهۥُ ,”dengan membawa petunjuk dan agama yang benar“  وَدٌِنِ الْحَقِّ    لِ

“agar Dia mememenangkannya”,  yakni meninggikannya.  ٌِن عَلَى الدِّ

 diatas segala agama-agama”, yakni seluruh agama yang menyalahi“كُلِّهِۦ

Islam,  َوَلَوْ كَرِهَ الْمُشْرِكُون“meskipun orang-orang musyrik benci”, yakni 

akan hal itu.  

 

10. Ayat ke-10 

شَحٍ رُٕج١ِىُُ  َٰٝ رجَِٰ ُْ ػٍََ ًْ أدٌَُُّىُ ُٕٛا۟ َ٘ َِ َٓ ءَا بَ اٌَّز٠ِ ْٓ ػَزَاةٍ ٠ٲأ٠َُّٙ ِِّ

( ٍُ (ٓٔأ١ٌَِ  

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, sukakah Aku tunjukan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatka kamu dari adzab yang 

pedih”. 
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Maksudnya adalah Allah akan tunjukan kepada orang yang 

mempercayai-Nya sebuah perdagangan yang menguntungkan bagi 

mereka  dengan keuntungan yang amat besar dan bebas dari pedihnya 

adzab Allah.
41

 

11. Ayat ke-11 

 

 ُْ ٌىُِ ٛاَٰ ِْ َ ِٗ ثؤِ ًِ اٌٍّـَ َْ فِٝ عَج١ِ ِ٘ذُٚ ب رجَُٰ َٚ سَعٌُٛۦِِٗ  َٚ  ِٗ َْ ثبٌٍِّـَ ُٕٛ ِِ  رؤُْ

( َْ ٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ُْ إِْ وُٕزُ ُْ خ١َْشٌ ٌَّىُ ٌىُِ ُْ ۚ رَٰ أَٔفغُِىُ َٚٔٔ)  
Artinya: "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 
 

Secara per-arti  َتُؤْمِنُون  yang memiliki arti "(yaitu) kamu 

beriman”, yakni terus-menerus berada dalam iman. هِ وَرَسُولِهِۦ   بِاللّـَ

“kepada Allah dan Rasul-Nya”, هِ   وَتُجٰاهِدُونَ فِى سَبٌِلِ اللّـَ  “dan berjihad di 

jalan Allah”,    ْبِأمَْواٰلكُِمْ وَأنَفسُِكُم  “dengan harta dan jiwamu”, رٌ لَّكُمْ   ٌْ ذٰلكُِمْ خَ

 ,”Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui“ إنِ كُنتُمْ تَعْلمَُونَ 

yakni sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi kalian maka 

kerjakanlah.
42

 

 
12. Ayat ke-12 
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 ُْ ٍْىُ ٠ذُْخِ َٚ  ُْ ُْ رُُٔٛثىَُ شُ ٠غَْفشِْ ٌىَُ َٰٙ ْٔ ٓ رذَْزِٙبَ الْأَ ِِ ذٍ رجَْشِٜ  جََّٰٕ

( ُُ ٌْؼَظ١ِ صُ ا ْٛ ٌْفَ ٌهَِ ا ٍْ ۚ رَٰ ذِ ػَذْ
َٓ ؽ١َِّجخًَ فِٝ جََّٰٕ ىِ غَٰ َِ َٕٚٔ)  

Artinya:"Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 

memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam 

jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar." 

 

Jika diperinci kata  ِْغْفر ٌَ "Niscaya Allah akan mengampuni”, ini 

adalah jawab dari syarat yang muqaddar (disembunyikan) yakni jika 

kalian mengerjakan pasti Allah mengampuni. نُوبَكُمْ لكَُمْ ذُ  “bagimu dosa-

dosamu”,  ُتٍ تَجْرِى مِن تَحْتِهَا الْْنَْهٰر ٌُدْخِلْكُمْ جَنّٰ  dan memasukkanmu ke“ وَ

dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai”, بَةً   ٌِّ وَمَسٰكِنَ طَ

تِ عَدْنٍ     dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di“ فِى جَنّٰ

dalam jannah 'and”  yakni tempat menetap untuk selamannya,  ُذٰلكَِ الْفَوْز

 .”itulah keberuntungan yang besar“الْعَظٌِمُ 

  
13. 43

Ayat ke-13 

شِ  ثشَِّ َٚ فزَْخٌ لش٠َِتٌ ۗ  َٚ  ِٗ َٓ اٌٍّـَ ِِّ َٰٜ رذُِجَُّٛٔٙبَ   ٔظَْشٌ  أخُْشَ َٚ
( َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ (ٖٔا  

  Artinya: "Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 

pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman." 
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Secara perinci َو “Dan (ada lagi)”, yakni Dia memberikan kepada kalian 

karunia.أخُْرَىٰ تُحِبُّونَهَا   “lain yang kamu sukai”,  ِه نَ اللّـَ  (yaitu)“ نَصْرٌ مِّ

pertolongan dari Allah”, وَفَتْحٌ قَرٌِبٌ   ” dan kemenangan yang dekat 

(waktunya)”,  َوَبَشِّرِ الْمُؤْمِنٌِن   “Dan sampaikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman”, dengan pertolongan dan 

kemenangan. 

14. Ayat ke-14 

 َُ ش٠َْ َِ  ُٓ ب لبَيَ ػ١ِغَٝ اثْ َّ ِ وَ ْٔظَبسَ اللهَّ ُٕٛا وُُٛٔٛا أَ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ٠بَأ٠َُّٙ

 ُٓ َْ ٔذَْ اس٠ُِّٛ َٛ ٌْذَ ِ لبَيَ ا ْٔظَبسِٞ إٌَِٝ اللهَّ ْٓ أَ َِ  َٓ اس١ِّ٠ِ َٛ ٍْذَ ْٔظَبسُ ٌِ أَ

 َٓ وَفشََدْ ؽبَئفِخٌَ فؤ٠َََّذْٔبَ اٌَّز٠ِ َٚ  ًَ ْٓ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ ِِ ٕذَْ ؽبَئفِخٌَ  َِ ِ فآَ اللهَّ

( َٓ ِ٘ش٠ِ ُْ فؤَطَْجذَُٛا ظبَ ِ٘ ِّٚ ُٕٛا ػٍََٝ ػَذُ َِ  (ٗٔآ

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 

penolong (agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata 

kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-

pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama 

Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain 

kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 

terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 

yang menang.” 

 

  Allah SWT berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-

Nya yang beriman, bahwa hendaklah mereka menjadi penolong-

penolong agama Allah dalam semua keadaan mereka dengan lisan, 

perbuatan, serta dengan mengurbankan jiwa dan harta benda 
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mereka.Dan hendaklah mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, 

sebagaimana kaum Hawariyyin memenuhi seruan Isa. 

   Firman-Nya:   ِ  ditujukan kepada orang-orang  كُونُوا أنَْصَارَ اللَّّ

beriman dari umat Nabi Muhammad saw. Perintah ini bisa dipahami 

dalam arti berjihad melawan musuh dengan cara apapun, bisa juga 

berarti perintah tabah untuk menghadapi orang kafir.Dan menurut 

ulama Thabathaba‟I sejalan sejalan dengan kalimat sesudahnya yakni 

“seperti halnya (ketika) Isa putra Maryam berkata kepada al-

Hawariyyun”. Dengan demikian yang dituntut dari kaum muslimin 

adalah menjadi pembela-pembela Nabi Muhammad saw dalam 

menyebarkan dakwah dan menegakkan kalimat hak dengan berjihad 

dan itulah makna iman kepada Nabi saw serta mematuhi perintah dan 

larangan beliau.
44

 

B. Asbabun Nuzul  

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan dan Al-Hakim 

menshahihkannya dari Abdullah bin Salam, “Kami beberapa orang sahabat 

Rasulullah SAW sedang duduk, kami berbincang, kami berkata, “Seandainya 

kita mengetahui amal apakah yang lebih dicintai Allah niscaya kita 

melakukannya”. Maka Allah telah menurunkannya, “Telah bertasbih kepada 
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Allah apa saja yang ada dilangit dan dibumi”.Rasulullah membacanya kepada 

kami sampai khatam.Ibnu Jarir meriwayatkan sepertinya dari Ibnu Abbas. 

Dia meriwayatkan dari Abu Shahih berkata, “Mereka berkata, 

seandainya kita mengetahui amal apakah yang lebih dicintai oleh Allah dan 

lebih utama, maka turun, “Hai orang-orang yang beriman sukakah kamu Aku 

tunjukan suatu perniagaan”.Mereka membenci jihad maka turun, “wahai 

orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan yang tidak kamu 

kerjakan?” ayat 2.Ibnu Abu Hatim meriwayatkan senada dari jalan Ali dari 

Ibnu Abbas. 

Dia meriawayatkan dari jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas dan Ibnu Jarir 

dari Adh-Dhahhak berkata, Ayat 2 “kenapakah kamu mengatakan yang tidak 

kamu kerjakan?” turun pada seorang laki-laki berkata tentang apa yang tidak 

kamu lakukan dalam bentuk memukul, menusuk dan membunuh. Ibnu Hatim 

meriwayatkan dari Muqatil bahwa ia turun pada saat mereka berlari mundur di 

perang Uhud.
45

 

Kemudian Dia meriwayatkan dari Said bin Jubair berkata, pada saat 

turun, “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih?”Ayat 

10.Kaum muslimin berkata, “kalau kita mengetahui perdagangan apa 
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niscaya kita memberikan harta dan keluarga.”Maka turun, “Kamu beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya.”Ayat 10.
46

 

Adapun pokok-pokok isi surah As-Shaff menjelaskan bahwa semua 

yang berada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah, yaitu mengakui dan 

menyatakan kemahasucian Allah dari keserupaan dari makhluk ciptaan-Nya, 

kewajiban berjihad dijalan Allah dengan jihad ilmu, tenaga serta harta bahkan 

jiwa sekaligus. Dan menerangkan bahwa umat Nabi Musa dan Isa pernah 

mengingkari ajaran Nabi mereka. Demikian juga pada masyarakat Mekkah 

yang berusaha sekeras mungkin untuk memadamkan api Islam yang 

terusmenyala. Ampunan Allah dan surga dicapai dengan beriman dan berjihad 

menegakan kalimat Allah dengan harta dan jiwa.
47

 

 

C. Paparan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada QS As-Shaff  

Pendidikan karakter merupakan penanaman sistem moral yang bertitik 

pada ajaran agama dengan menjelaskan kriteria baik buruknya suatu 

perbuatan.Adapun pola dan tindakan mencangkup beberapa hubungan antara 

Allah, sesama manusia, diri sendiri maupun dengan alam.
48

Tidak lain tujuan 

dari pendidikan yaitu mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Untuk itu 

sebagai pendidik harus memikirkan akhlak sebelum yang lain, karena akhlak 
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merupakan pelajaran tertinggi.  Adapun nilai pendidikan karakteryang 

menjadi karakter pada Qs As-Shaff : 

1. Amanah 

Terdapat dalam Qs As-Shaff ayat 2-3:  

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ  َْ َُ رمٌَُُٛٛ ُٕٛا ٌِ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ِٗ أَْ ٠ٕبَ أ٠َُّٙ مْزبً ػِٕذَ اٌٍّـَ َِ ﴾ وَجشَُ 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ ﴾ٖرمٌَُُٛٛا   

Artinya: (2)"Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?". (3)"Amat besar 

kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 

kerjakan." 

 

Dengan demikian ayat di atas dapat dinilai sebagai kecaman yang 

ditujukan kepada mereka yang berjanji akan berjihad tetapi ternyata enggan 

melakukannya. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menuturkan mayoritas ulama 

menyatakan bahwa ayat ini turun ketika kaum muslimin mengharapkan 

diwajibkannya jihad atas mereka, tetapi Allah mewajibkannya, dan mereka 

tidak melaksanakkannya. Dengan demikian ayat ini serupa dengan firman-

Nya dalam Qur‟an surat Al-Baqarah (2):246, yang berbicara tentang orang-

orang yahudi yang suatu ketika mengharap diizinkan untuk berperan tetapi 

“tatkala perang diwajibkan atas mereka, merekapun berpaling, kecuali 

sedikit diantara mereka.” Riwayat lain menyatakan bahwa ayat diatas 

turun sebagai kecaman terhadap mereka yang mengatakan: “kami telah 

membunuh (musuh), menikam, memukul dan telah melakukan ini dan 

itu”.Padahal mereka tidak melakukannya. Dengan demikian ayat diatas 
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mengecam juga orang-orang munafik yang mengucapkan kalimat syahadat 

dan mengaku muslim tanpa melaksanakan secara baik dan benar tuntunan 

agama Islam.
49

 

Sayyid Quthub menyatakan bahwa dalam ayat 2 sampai 3 

mengandung  nilai penyatuan akhlak pribadi dengan kebutuhan 

masyarakat, dibawah naungan kaidah keagamaan. Kedua ayat pertama 

mengandung sanksi dari Allah dan kencaman bagi mereka orang beriman 

yang mengucapkan apa yang mereka tidak kerjakan.
50

 

Disini dapat dilihat gambaran sisi pokok dari kepribadian seorang 

muslim, yakni kebenaran dan Istiqomah/ konsisten serta kelurusan sikap, 

dan bahwa batinnya sama dengan lahirnya, pengalamannya sesuai apa yang 

diucapnya secara mutlak dan dalam bats yang sangat jauh yaitu persoalan 

tentang peperangan yang akan di singgung pada ayat berikutnya. Ciri 

kepribadian muslim ini sangat ditekankan oleh Al-Qur‟an, atau sunnah 

yang sudah berulang-ulang menambahkan penekanannya. Rasul saw 

bersabda “tanda-tanda orang munafik ada tiga, apabila dia bercakap dia 

berbohong, apabila dia berjanji dia ingkar dan apabila dia diamanati dia 

berkhianat”. (HR Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah).
51  

2. Larangan dzalim  
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 ۚ ُِ ٍَٰ عْ ٰٓ إٌَِٝ الْإِ َٰٝ َٛ ٠ذُْػَ ُ٘ َٚ ٌْىَزِةَ  ِٗ ا َٰٜ ػٍََٝ اٌٍّـَ ِٓ افْزشََ َّّ ِِ  ُُ ْٓ أظٍََْ َِ َٚ
( َٓ ١ ِّ ٍِ

ََ اٌظَّٰ ْٛ ٌْمَ ْٙذِٜ ا ُٗ لَا ٠َ اٌٍّـَ َٚ٧ ) 

 
Artinya: “Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang-orang yang 

mengada-ngadakan dusta terhadap Allah sedang ia diajak kepada agama 

Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-oramg yang 

dzalim”. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang dzalim adalah orang 

yang lebih dari melampaui batas  serta mengadakan dusta terhadap Allah 

SWT, untuk  itu Allah tidak memberi taufik pada orang yang dzalim 

terhadap diri sendiri dengan kekafiran dan kemusyrikan. Tak terkecuali 

para pendidik wajib mengajarkan hal baik kepada peserta didiknya untuk 

tidak melakukan perbuatan dzalim kepada keluarga, teman maupun 

masyarakat. 

Dalam tafsir Al-Misbah Thabathaba‟I mengatakan bahwa 

mengada-ngada adalah suatu kedzaliman, yang jelas diakui oleh akal sehat 

serta ditegaskan oleh agama. Besarnya kezaliman sejala dengan yang 

didzalimi, karena itu jika kezaliman tertuju kepada Allah SWT maka 

tentulah yang demikian merupakan kezaliman yang paling besar, karena 

itu ayat diatas menegaskann dengan gaya bertanya yang mengandung 

tidak ada satu pun yang lebih zalim dari pada yang dibicarakan  ini.
52
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Dalam ayat tersebut Allah memberi keterangan bahwa bagi 

hambanya yang mengada-ngada tidak akan diberi petunjuk bahkan 

diharamkan baginya. Tertera pada ayat ke-7 “Dan Allah tiada member  

peyunjuk kepada orang-orang yang zalim”.  

3. Beramal Saleh  
 

ْٓ ػَزَاةٍ  ِِّ شَحٍ رُٕج١ِىُُ  َٰٝ رجَِٰ ُْ ػٍََ ًْ أدٌَُُّىُ ُٕٛا۟ َ٘ َِ َٓ ءَا بَ اٌَّز٠ِ ٠ٲأ٠َُّٙ

( ٍُ (ٓٔأ١ٌَِ  

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, sukakah Aku tunjukan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatka kamu dari adzab yang 

pedih”. 

 

 ُْ ٌىُِ ٛاَٰ ِْ َ ِٗ ثؤِ ًِ اٌٍّـَ َْ فِٝ عَج١ِ ِ٘ذُٚ ب رجَُٰ َٚ سَعٌُٛۦِِٗ  َٚ  ِٗ َْ ثبٌٍِّـَ ُٕٛ ِِ رؤُْ

( َْ ٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ُْ إِْ وُٕزُ ُْ خ١َْشٌ ٌَّىُ ٌىُِ ُْ ۚ رَٰ أَٔفغُِىُ َٚٔٔ         )              

                                       
 

Artinya: "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 

 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Shalih, ia berkata Para 

sahabat berkata, “seandainya kami mengetahui amal apakah yang lebih 

dicintai oleh Allah dan lebih utama?” lalu turunnlah ayat 10 dan 11 

tersebut. Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasulnya, 

bersediakah aku tunjukan kepada kalian perdagangan yang bermanfaat 
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dan menguntungkan ?. Dalam tafsir Al-Wasith hal tersebut  

merupakan gaya bahasa yang mengundang kesenangan dan kerinduan 

terhadap apa yang disampaikan. Yang dimaksud dengan perdagangan 

disini adalah amal saleh.Jenis perdagangannya ialah kekonsistennya 

dengan beriman kepada Allah dan Rasulnya, mengikhlaskan amal 

perbuatan untuk Allah, dan berjihad demi menegakan agama Allah 

dengan harga maupun jiwa kita.
53

 

Dalam ayat diatas kata Tijaroh berarti amal soleh, memang Al-

Qur‟an sering kali menggunakan kata itu umtuk makna tersebuat 

karena motivasi beramal saleh oleh banyak orang, guna memperoleh 

ganjaran persis seperti perniagaan yang sering dijalankan seseorang 

guna meraih untung.Dan dapat dikatakan bahwa kerugian bukan 

dambaan bagi seorang pedagang melainkan keuntungan.
54

 

Seperti halnya dalam dunia pendidikan yang berkarakter 

sebaiknya anak usia dini mulai ditanam rasa keimanan kepada Allah 

maupun Rasulnya sebab sudah menjadi bagian penting bagi jiwa 

pendidikan dan naluri anak sudah dapat menerima pendidikan 

keimanan. Sesungguhnya beriman dan jihad lebih baik dan lebih 

utama bagi kita daripada harta dan diri kita sendiri jika kita melihat 
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hakikat dan tujuannya. Buah dari beriman dan berjiad itu sendiri ialah 

ketika kita selalu berkomitmen dan menunaikan apa yang Allah 

perintahkan niscaya Allah akan ampuni dosa-dosa serta memberi 

syurga yang mengalir sungai dibawahnya.  

4. Tolong menolong  

 َ٠ َُ ش٠َْ َِ  ُٓ ب لبَيَ ػ١ِغَٝ اثْ َّ ِ وَ ْٔظَبسَ اللهَّ ُٕٛا وُُٛٔٛا أَ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ بأ٠َُّٙ

 ِ ْٔظَبسُ اللهَّ ُٓ أَ َْ ٔذَْ اس٠ُِّٛ َٛ ٌْذَ ِ لبَيَ ا ْٔظَبسِٞ إٌَِٝ اللهَّ ْٓ أَ َِ  َٓ اس١ِّ٠ِ َٛ ٍْذَ ٌِ

وَفشََدْ ؽبَئفِخٌَ فؤ٠َََّ  َٚ  ًَ ْٓ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ ِِ ٕذَْ ؽبَئفِخٌَ  َِ ُٕٛا فآَ َِ َٓ آ ذْٔبَ اٌَّز٠ِ

( َٓ ِ٘ش٠ِ ُْ فؤَطَْجذَُٛا ظبَ ِ٘ ِّٚ     (ٗٔػٍََٝ ػَذُ
  

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong 

(agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada 

pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-

pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama 

Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain 

kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 

terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 

yang menang.” 

 

Allah SWT berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 

beriman, bahwa hendaklah mereka menjadi penolong-penolong agama 

Allah dalam semua keadaan mereka dengan lisan, perbuatan, serta 

dengan mengurbankan jiwa dan harta benda mereka.Dan hendaklah 

mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana kaum 

Hawariyyin memenuhi seruan Isa. 
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   Firman-Nya:   ِ  ditujukan kepada orang-orang  كُونُوا أنَْصَارَ اللَّّ

beriman dari umat Nabi Muhammad saw. Perintah ini bisa dipahami 

dalam arti berjihad melawan musuh dengan cara apapun, bisa juga 

berarti perintah tabah untuk menghadapi orang kafir.Dan menurut 

ulama Thabathaba‟I sejalan sejalan dengan kalimat sesudahnya yakni 

“seperti halnya (ketika) Isa putra Maryam berkata kepada al-

Hawariyyun”. Dengan demikian yang dituntut dari kaum muslimin 

adalah menjadi pembela-pembela Nabi Muhammad saw dalam 

menyebarkan dakwah dan menegakkan kalimat hak dengan berjihad 

dan itulah makna iman kepada Nabi saw serta mematuhi perintah dan 

larangan beliau.
55

 

   Ada hal yang tersirat dalam ayat 14 tersebut, yaitu pentingnya 

dalam hal tolong menolong terutama bagi umat muslim. Bila dilihat 

secara mendalam sifat ini seharusnya telah diajarkan dan ditanamkan 

pada anak-anak sejak dini agar memiliki rasa belas kasih terhadap 

sesama sekaligus cinta pedamaian. Dengan begitu moral anak akan 

terlatih sampai dewasa nanti, jika dibiarkan sifat kepeduliannya 

terhadap teman atau lingkungan juga tidak akan terarah. 
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D. Paparan Metode Pendidikan Karakter Yang Terdapat Dalam Qs As-

Shaff  

1. Metode Keteladanan / Contoh 

Terkait metode selanjutnya setelah penulis telusuri bahwa pada Qs 

As-Shaff  mengandung metode keteladanan atau contoh yang terdapat 

pada potongan ayat As-Shaff ayat 2-3, yaitu: 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ  َْ َُ رمٌَُُٛٛ ُٕٛا ٌِ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ مْزبً ػِٕذَ ٠ٕبَ أ٠َُّٙ َِ ﴾ وَجشَُ 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ ِٗ أَْ رمٌَُُٛٛا  ﴾ٖاٌٍّـَ      

Sekilas ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah 

memberikan suritauladan kepada hambanya agar bisa memberi 

contoh, seseorang tidak hanya memberi perngaruh tindakan baik 

melainkan keharusan untuk melakukan tindakan itu sendiri lanngsung 

berhubungan dengan Allah swt.Jadi jika diuraikan dalam pendidikan 

bahwa ayat ini menunjukan metode keteladanan atau contoh untuk 

peserta didik maupun pendidik. 

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap 

pendidikan karakter dan dalam kehidupan sehari-hari  adalah 

suritauladan atau uswatun hasanah.
56

 Dalam pendidikan metode ini 

tidak akan bisa diserap pada siswa jika hanya pada teori saja sehingga 

perlu teladan atau contoh yang mampu meresap kedalam jiwa peserta 
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didik, karena sesungguhnya manusia tidak akan puas tanpa melihat 

realitasnya.  

 Keteladanan menjadi hal sangat penting bagi peserta didik 

yang harus benar-benar ditanamkan sejak usia dini. Sebagai pendidik 

yang berperan sebagai figur dirumah, sekolah maupun lingkungan 

masyarakat perlu memahami tahapan pertumbuhan dan proses 

belajar. 

2. Metode Peringatan 

Terkait metode penulis disini menemukan metode pembelajaran yang 

terdapat pada Qs As-Shaff ayat 5 yakni: 

َْ أَِّٟٔ سَعُٛيُ  ٛ ُّ لذَ رَّؼٍَْ َٚ َُ رؤُْرَُِٕٟٚٔ  ٌِ َِ ْٛ ِٗ ٠بَ لَ ِِ ْٛ َٰٝ ٌمَِ ٛعَ ُِ إرِْ لبَيَ  َٚ
 ََ ْٛ ٌْمَ ْٙذِٞ ا ُٗ لَا ٠َ اٌٍّـَ َٚ  ۚ ُْ ُٗ لٍُُٛثَُٙ ب صَاغُٛا أصََاؽَ اٌٍّـَ َّّ ُْ   فٍََ ِٗ إ١ٌَِْىُ اٌٍّـَ

 َٓ ٌْفبَعِم١ِ ﴾٥﴿ ا  
 
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 

kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka 

berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka ; dan Allah 

tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik." 

 

Dalam tafsir Wahbah Az-Zuhairi Allah memberitahu kepada Rasul 

untuk memberitahu tentang berita Musa a.s. bahwa kaum Musa banyak 

yang menyakiti dengan menyelisihkan apa yang Nabi Musa perintahkan. 

Ketika mereka perpaling disitu Allah memalingkan hati mereka dan tidak 

memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.Secara tersirat terdapat metode 

peringatan bagi kaum Musa yang meninggalkan dari kebenaran Allah. 



68 
 

 
 

3. Metode Targhib dan Tarhib 

Metode ini diambil dari QS As-Shaff ayat 10-13, Metode targhib 

adalah pendidikan dengan menyampaikan berita gembira/harapan kepada 

siswa melalui lisan ataupun tulisan, agar siswa menjadi manusia yang 

bertakwa.Sedangkan metode tarhib adalah pendidikan dengan 

menyampaikan berita buruk/ancaman kepada siswa melalui lisan maupun 

tulisan, agar siswa menjadi manusia yang bertakwa.
57

 

Penggunaan metode targhrib dan tarhib didasari pada asumsi bahwa 

tingkat kesadaran manusia sebagai makluk Tuhan itu berbeda-beda. Ada 

yang sadar setelah diberikan kepadanya berbagai nasihat dengan lisan, dan 

ada pula yang harus diberikan ancaman terlebih dahulu baru ia akan sadar. 

Ayat yang berupa targhib dapat dilihat Qs As-Shaff ayat 10-13, yaitu: 

 ُْ ًْ أدٌَُُّىُ ُٕٛا َ٘ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ٍُ  ٠بَأ٠َُّٙ ْٓ ػَزَاةٍ أ١ٌَِ ِِ  ُْ ْٕج١ِىُ ػٍََٝ رجَِبسَحٍ رُ

(ٔٓ ُْ اٌىُِ َٛ ِْ َ ِ ثؤِ ًِ اللهَّ َْ فِٟ عَج١ِ ِ٘ذُٚ رجَُب َٚ  ِٗ سَعٌُِٛ َٚ  ِ َْ ثبِللََّّ ُٕٛ ِِ ( رؤُْ

( َْ ٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ْٕزُ ْْ وُ ُْ إِ ُْ خ١َْشٌ ٌىَُ ُْ رٌَىُِ ْٔفغُِىُ أَ َٚٔٔ ُْ ُْ رُُٔٛثىَُ ( ٠غَْفشِْ ٌىَُ

ُْ جََّٕ  ٍْىُ ٠ذُْخِ َٓ ؽ١َِّجخًَ فِٟ َٚ غَبوِ َِ َٚ ْٔٙبَسُ  ْٓ رذَْزِٙبَ الْأَ ِِ بدٍ رجَْشِٞ 

( ُُ ٌْؼَظ١ِ صُ ا ْٛ ٌْفَ ٍْ رٌَهَِ ا َٓ ٕٔجََّٕبدِ ػَذْ ِِ أخُْشَٜ رذُِجَُّٛٔٙبَ ٔظَْشٌ  َٚ  )

( َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ شِ ا ثشَِّ َٚ فزَْخٌ لش٠َِتٌ  َٚ  ِ  (ٖٔاللهَّ
 

Artinya: ."Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?" 

(10) "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di 

jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika 

kamu mengetahui." (11) "Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu 

dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
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sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam 

jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar." (12) "Dan (ada lagi) 

karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan 

kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman." (13) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberitahu kepada orang-

orang beriman tentang perniagaan yang menyelamatkan dengan syarat 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan-Nya dengan 

jiwa serta harta mereka, dengan begitu Allah janjikan surga yang 

dibwahnya mengalir sungai kemudian Allah ampuni dosa-dosanya. 

Dengan itu pembelajaran yang dapat diambil adalah Allah mengajarkan 

metode targhib pada hambanya berupa hadiah surga. Adapun pada ayat 

lain yang menjelaskan tarhib berupa hukuman atau ancaman. 

Al-Qur‟an menggunakan targhib dan tarhib untuk 

membangkitkanmotivasi agar bertujuan kepada Allah dan rasulnya, 

mengikuti ajaranIslam.Melaksanakan ibadah wajib, menjauhi maksiat 

dan hal yangdilarang oleh Allah dan berpegang pada istiqomah dan 

takwa.
58

 

Metode ini sesuai dengan kejiwaan manusia, bahwa manusia 

menyukai kesenangan dan kebahagiaan, dan ia membenci 

kesengsaraandan kekurangan. Guru harus bisa meyakinkan siswa agar 
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mereka selalucenderung pada iman dan kebaikan, dan menghindari 

kekufuran.Jadi, targhib dan tarhib berfungsi untuk memotivasi 

manusiasebagaimana dalam masa awal berdakwah Rasulullah saw beliau 

memotivasi manusia dengan pahala dalam berakidah tauhid 

danmemberantas kemusyrikan. 

 َُ ش٠َْ َِ  ُٓ ب لبَيَ ػ١ِغَٝ اثْ َّ ِ وَ ْٔظَبسَ اللهَّ ُٕٛا وُُٛٔٛا أَ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ٠بَأ٠َُّٙ

 َٛ ٌْذَ ِ لبَيَ ا ْٔظَبسِٞ إٌَِٝ اللهَّ ْٓ أَ َِ  َٓ اس١ِّ٠ِ َٛ ٍْذَ ْٔظَبسُ ٌِ ُٓ أَ َْ ٔذَْ اس٠ُِّٛ

 َٓ وَفشََدْ ؽبَئفِخٌَ فؤ٠َََّذْٔبَ اٌَّز٠ِ َٚ  ًَ ْٓ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ ِِ ٕذَْ ؽبَئفِخٌَ  َِ ِ فآَ اللهَّ

( َٓ ِ٘ش٠ِ ُْ فؤَطَْجذَُٛا ظبَ ِ٘ ِّٚ ُٕٛا ػٍََٝ ػَذُ َِ (ٗٔآ    
    
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong 

(agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada 

pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-

pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama 

Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain 

kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 

terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 

yang menang.” 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

  

Sebagaimana yang telah kita pahami bahwa Al-Qur‟an menjadi 

pedoman bagi umat muslim sehingga perlu bagi orang Islam khususnya untuk 

memahami serta mengamalkan isi dari Al-Qur‟an. Banyak para ulama yang 

menafsirkan Al-Qur‟an tersebut dengan salah satu tujuannya adalah 

memudahkan umat Islam dalam mempelajarinya. 

Dalam kitab pedoman tersebut membahas banyak persoalan dan tidak 

lain yaitu tentang pendidikan. Sebenarnya pendidikan-pendidikan yang 

diterapkan oleh para pendidik Indonesia atau luar negeri juga sudah ada dalam 

Qur‟an baik dari segi materi, nilai karakter maupun metodenya.Sehingga al 

Qur‟an dapat menjadi bagian dari kehidupan yang tidak terpisahkan, 

pencermatan terhadap segala hal yang dikandung di dalamnya dan yang 

berkaitan adalah sebuah tuntunan yang sekaligus merupakan kebutuhan 

mutlak, terutama dalam bidang pendidikan dan aspek-aspek sosial. 

Dalam bidang pendidikan salah satu yang menjadi sumber penting 

ialah mengenai karakter dalam pndidikan itu sendiri. Pada sisi lain 

pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan 

berekesinambungan yang melibatkan beberapa aspek “knowledge, feeling, 

loving dan action”.Mengingat pentingnya penanaman karakter di usia dini 
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dan prasekolah merupaka masa persiapan untuk sekolah yang sesungguhnya 

maka penanaman prasekolah diusia dini merupakan hal yang sangat penting 

untuk dilakukan.
59

 

Menurut William Kilpatrick, salah satu penyebab ketidakmampuan 

seseorang untuk berperilaku baik, walau secara kognitif ia mengetahuinya 

(moral knowing), yaitu karena mereka tidak terlatih untuk melakukan 

kebajikan atau moral action. Untuk itu, orang tua tidak cukup memberikan 

pengetahuan tentang kebaikan, tetapi juga harus terus membimbing anak 

sampai tahap implementasi dalam kehidupan anak sehari-hari.
60

 

Pada dasarnya peneliti memilih Qs As-Shaff karena dalam Qs As-

Shaff tersebut terdapat beberapa nilai pendidikan serta metode yang dapat 

digunakan oleh para pendidik kepada peserta didik agar memiliki moral atau 

budi pekerti yang baik serta dapat dijadikan teladan bagi lingkungan maupun 

masyarakat.  

Di dalam Al-Qur‟an As-Shaff dari ayat 1 sampai 14 Allah memulai 

firmannya dengan memberitahu bahwa semua makhluk dilangit dan bumi 

bertasbih kepada Allah dan bahwa orang-orang mukmin tidak pantas 

mengatakan sesuatu yang tidak dikerjakan, dan bahwa Allah menyukai 

mereka yang bersatu padu dalam berjihad menegakkan agama Allah. Akhir 
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surat juga berbicara tentang jihad sambil memberi contoh pengikut-pengikut 

Isa yang setia, yang sesuai ucapan dan perbuatannya.
61

 

Beberapa nilai karakter dalam Qs As-Shaff yang sudah penulis 

kemukakan didalam pembahasan pada bab sebelumnya, untuk itu perlu 

peneliti menganalisis lebih jauh tentang hasil penelitian ini. Adapun analisis 

hasil hasil tersebut adalah : 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terdapat Dalam Qs As-Shaff 

Menurut para Penafsir 

1. Amanah  

Menurut Istilah artinya perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekekrjaan.
62

Secara tersirat amanah memiliki 

makna konsisten dalam ucapan dan perbuatan, point penting yang 

mengandung nilai pendidikan tentang Istiqomah atau konsisten antara 

ucapan dan perbuatan. Seperti yang  tercantum pada ayat 2-3 surat As-

Shaff: 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ  َْ َُ رمٌَُُٛٛ ُٕٛا ٌِ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ مْزبً ػِٕذَ ٠ٕبَ أ٠َُّٙ َِ ﴾ وَجشَُ 

﴿ َْ ب لَا رفَْؼٍَُٛ َِ ِٗ أَْ رمٌَُُٛٛا  ﴾ٖاٌٍّـَ  
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Artinya: (1) "Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?" (2) "Amat besar 

kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 

kamu kerjakan." 

Dalam ayat diatas sudah jelas bahwa Allah sangat membenci 

orang-orang yang tidak konsisten dengan apa yang mereka katakana 

maupun perbuat. Lebih tepatnya terdapat kelemahan dalam diri semua 

orang (bisa jaksa, ustad, guru, polisi, hakim, guru, dosen, pejabat 

negara dan lain sebagainya), bahkan orang-orang beragama, tokoh 

partai, tokoh organisasi dan lain sebagainya yang hafal tentang rumus-

rumus, undangundang, ayat-ayat, tetapi tidak mampu melaksanakan 

apa yang ia ketahui dan ia hafal dalam kehidupan sehari-hari, korupsi, 

mudah tergoda oleh berbagai bujuk rayu, iming-iming, kepentingan 

golongan, ekonomi agama, partai dan lain sebagainya.  

Pada ayat 2 dan 3 ayat tersebut menjelaskan bahwa karakter 

tanggung njawab atas apa yang dilakukan dan dilontarkan atau bisa 

konsisten dengan apa yang di ucapkan dan apa yang dilakukan. Pada 

masa sekarang sudah banyak sekali terjadi perubahan karakter salah 

satunya.Banyak pendidikan karakter yang bernilai akhlak sehingga 

pada dasarnya karakter seseorang sangat erat hubungannya dengan 

Tuhan. Jika karakter seseorang terhadap Tuhan selalu baik maka 

Tuhan pun akan memberikan kebaikan pula.  
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Karakter bisa menjadi salah satu tolak ukur manusia kepada 

Tuhannya.Namun banyak dalam kehidupan yang sudah modern ini 

orang tidak lagi mengutamakan dan memperhatikan karakter baik 

terlebih kepada Tuhan maupun sesama.Untuk itu permasalahan seperti 

ini harus didalami dengan nilai akhlak nilai yang benar-benar mejiwai 

seseorang untuk berubah yang lebih baik.
63

Begitu juga dalam Qs Al-

Anfal ayat 27 dijelaskan: 

سُولَ وَتَخُونُوا أمََانَاتِكُمْ وَأنَْتُمْ تَعْلَمُون َ وَالرَّ هَا الَّذٌِنَ آمَنُوا لَ تَخُونُوا اللَّّ ٌُّ ا أَ ٌَ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 

kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui. (QS Al-Anfal ayat 27) 

Guru memiliki amanat yang besar, menyampaikan materi pada 

siswa denga baik dan benar. Kesesuaian materi dengan perkataan 

serta tindakan dalam memberi contoh pada siswa.Guru akan lebih 

dipercaya oleh muridnya sehingga perkataan sepelepun akan ditiru. 

Untuk itu murid lebih perlu dengan tindakan bukan 

perkataan.Memulai dengan perkataan sepele, remeh dan kecil karena 

tindakan kecil dapat tersusun rapih pada memori bawah sadar anak 

ataupun murid. 
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Berpijak pada tafsir Majid An-Nuur bahwa kesalahan mereka 

adalah tidak mau mengerjakan kebajikan, dan tidak menepati 

janji.Besar sekali dosa bagi mereka yang mengatakan namun enggan 

mengerjakan.Menyempurnakan janji adalah tanda perangai luhur dan 

menimbulkan kepercayaan kepada anggota keluarga, sekolah maupun 

masyarakat, sedangkan menyalahi janji adalah menghilangkan 

kepercayaan dan menyebabkan saling curiga serta tidak saling 

percaya.Karena itu menyalahi janji dan dusta sangat dicela oleh 

syara‟.
64

 

2. Larangan Dzalim 

Kata larangan memiliki arti sesuatu yang tidak boleh 

dilakukan, sedangkan kata dzalim berasal dari bahasa arab yaitu  ظ ل م

"dho la ma” yang artinya gelap. Dalam Al-Qur‟an menggunakan data 

Dzulm yan artinya sama dengan kata dzalim yaitu melanggar haq 

orang lain. Kedzaliman meiliki beberapa bentuk diantaranya 

syirik.Kata dzalim melambangkan sifat keji, bengis, dan kejelekan 

karena pada dasarnya kata dzalim sangat bertantangan dengan akhlak 

dan fitrah mausia yang seharusnya menggunakan akal untuk 

kebaikan.
65

Jadi kesimpulannya bahwa dilarang dzalim adalah 
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perbuatan yang bertentangan dengan akhlak dan fitrah manuia yang 

tidak boleh dilakukan kepada siapapun. 

Sedangkan dalam Qs As-Shaff nilai karakter dilarang dzalim 

terdapat pada ayat 7: 

 ۚ ُِ ٍَٰ عْ ٰٓ إٌَِٝ الْإِ َٰٝ َٛ ٠ذُْػَ ُ٘ َٚ ٌْىَزِةَ  ِٗ ا َٰٜ ػٍََٝ اٌٍّـَ ِٓ افْزشََ َّّ ِِ  ُُ ْٓ أظٍََْ َِ َٚ
ُٗ لَا  اٌٍّـَ َٚ( َٓ ١ ِّ ٍِ

ََ اٌظَّٰ ْٛ ٌْمَ ْٙذِٜ ا َ٠٧ )  

 
Artinya: “Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang-orang yang 

mengada-ngadakan dusta terhadap Allah sedang ia diajak kepada 

agama Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-oramg 

yang dzalim”. 

 

  Ayat diatas dijelaskan jika ia membuat kebohongan atas nama 

Allah, ia berani mengatakan bahwa Allah telah berfirman begini begitu 

dan mensyariatkan begini begitu, padahal Allah sama sekali tidak 

berfirman dan mensyariatkannya. Inilah yang dilakukan oleh orang-

orang kafir.Dan janji Allah bahwa orang yang dzalim tidak akan diberi 

petunjuk kecuali dia  bertaubat.  

Dalam tafsir Al-Misbah Thabathaba‟I mengatakan bahwa 

mengada-ngada adalah suatu kedzaliman, yang jelas diakui oleh akal 

sehat serta ditegaskan oleh agama. Besarnya kezaliman sejala dengan 

yang didzalimi, karena itu jika kezaliman tertuju kepada Allah SWT 

maka tentulah yang demikian merupakan kezaliman yang paling besar, 

karena itu ayat diatas menegaskann dengan gaya bertanya yang 



78 
 

 
 

mengandung tidak ada satu pun yang lebih zalim dari pada yang 

dibicarakan  ini.
66

 

3. Beramal Saleh 

Amal saleh merupakan penggalan dari dua kata yakni kata “amal” dan 

kata “saleh”. Amal merupakan masdar (ػّلا) dari kata ًُ َّ ٍـ١َؼَْ ِّ  yang ػَ

berarti  ََطَٕغ  memiliki arti berbuat.
67

DalamKamus Besar Bahasa 

Indonesia kata amalberarti perbuatan, perbuatan yang mendatangkan 

pahala –menurut ajaran agama Islam–danyangdilakukan dengan tujuan 

untuk berbuat kebaikan kepada masyarakat atau sesama manusia.
68

 

 Dalam Qs As-Shaff ayat 10 dan 11 terdapat nilai amal sholeh, 

yaitu: 

ْٓ ػَزَاةٍ  ِِّ شَحٍ رُٕج١ِىُُ  َٰٝ رجَِٰ ُْ ػٍََ ًْ أدٌَُُّىُ ُٕٛا۟ َ٘ َِ َٓ ءَا بَ اٌَّز٠ِ ٠ٲأ٠َُّٙ

( ٍُ (ٓٔأ١ٌَِ  

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, sukakah Aku tunjukan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatka kamu dari adzab yang 

pedih”. 
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 ُْ ٌىُِ ٛاَٰ ِْ َ ِٗ ثؤِ ًِ اٌٍّـَ َْ فِٝ عَج١ِ ِ٘ذُٚ ب رجَُٰ َٚ سَعٌُٛۦِِٗ  َٚ  ِٗ َْ ثبٌٍِّـَ ُٕٛ ِِ رؤُْ

( َْ ٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ُْ إِْ وُٕزُ ُْ خ١َْشٌ ٌَّىُ ٌىُِ ُْ ۚ رَٰ أَٔفغُِىُ َٚٔٔ                       )

                                       
 

Artinya: "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 

 

Dalam tafsir Al-Wasith hal tersebut  merupakan gaya bahasa 

yang mengundang kesenangan dan kerinduan terhadap apa yang 

disampaikan. Yang dimaksud dengan perdagangan disini adalah amal 

saleh.Jenis perdagangannya ialah kekonsistennya dengan beriman 

kepada Allah dan Rasulnya, mengikhlaskan amal perbuatan untuk 

Allah, dan berjihad demi menegakan agama Allah dengan harga 

maupun jiwa kita.
69

 

Dalam ayat diatas kata Tijaroh berarti amal soleh, memang Al-

Qur‟an sering kali menggunakan kata itu umtuk makna tersebuat 

karena motivasi beramal saleh oleh banyak orang, guna memperoleh 

ganjaran persis seperti perniagaan yang sering dijalankan seseorang 

guna meraih untung.Dan dapat dikatakan bahwa kerugian bukan 

dambaan bagi seorang pedagang melainkan keuntungan.
70

 

4. Tolong menolong 
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Tolong menolong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dijelaskan menolong berarti membantu untuk meringankan beban 

(penderitaan, kesukaran, dsb), membantu dalam melakukan sesuatu, 

yaitu dapat berupa bantuan tenaga, waktu, ataupun dana.
71

 Sedangkan 

dalam bahasa arab (mengutip kamus al-munawwir), kata menolong 

disebut dengan istilah ta‟awun yang berarti tolong menolong, gotong 

royong, bantu membantu sesama manusia. 

 َُ ش٠َْ َِ  ُٓ ب لبَيَ ػ١ِغَٝ اثْ َّ ِ وَ ْٔظَبسَ اللهَّ ُٕٛا وُُٛٔٛا أَ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ٠بَأ٠َُّٙ

ْٓ أَْٔ  َِ  َٓ اس١ِّ٠ِ َٛ ٍْذَ ْٔظَبسُ ٌِ ُٓ أَ َْ ٔذَْ اس٠ُِّٛ َٛ ٌْذَ ِ لبَيَ ا ظَبسِٞ إٌَِٝ اللهَّ

 َٓ وَفشََدْ ؽبَئفِخٌَ فؤ٠َََّذْٔبَ اٌَّز٠ِ َٚ  ًَ ْٓ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ ِِ ٕذَْ ؽبَئفِخٌَ  َِ ِ فآَ اللهَّ

( َٓ ِ٘ش٠ِ ُْ فؤَطَْجذَُٛا ظبَ ِ٘ ِّٚ ُٕٛا ػٍََٝ ػَذُ َِ    (ٗٔآ
   

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong 

(agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada 

pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-

pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama 

Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain 

kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 

terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 

yang menang.” 
 

Ada hal yang tersirat dalam ayat 14 tersebut, yaitu pentingnya dalam hal 

tolong menolong terutama bagi umat muslim. Bila dilihat secara 

mendalam sifat ini seharusnya telah diajarkan dan ditanamkan pada 

anak-anak sejak dini agar memiliki rasa belas kasih terhadap sesama 

sekaligus cinta pedamaian. Dengan begitu moral anak akan terlatih 

                                                           
71

http://id.wikipedia.org/wiki/tolongmenolongdiunduh pada tgl 14 september 2018 

http://id.wikipedia.org/wiki/tolongmenolong


81 
 

 
 

sampai dewasa nanti, jika dibiarkan sifat kepeduliannya terhadap teman 

atau lingkungan juga tidak akan terarah. 

 

B. Metode Pendidikan Karakter Yang Terdapat Dalam Qs As-Shaff  

1. Metode Keteladanan / Contoh  

Terkait paparan pada bab sebelumnyapenulis menemukan 

metode pembelajaran yang terdapat pada Qs As-Shaff ayat 2 dan 3 

yakni metode peringatan pada potongan ayat ِه  amat)  كَبرَُ مَقْتاً عِىدَ اللهـ

besar kebencian disisi Allah) kemudia dengan lanjutan ayat  أنَ تقَوُلوُا مَا

 dalam ,(jika kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan) لََ تفَْعَلوُنَ 

tafsir Sayyid Quthub menyatakan bahwa dalam ayat 2 sampai 3 

mengandung  nilai penyatuan akhlak pribadi dengan kebutuhan 

masyarakat, dibawah naungan kaidah keagamaan. Kedua ayat pertama 

mengandung sanksi dari Allah dan kencaman bagi mereka orang 

beriman yang mengucapkan apa yang mereka tidak kerjakan.
72

 

Dari penjelasan tersebut jika dalam dunia pendidikan 

seharusnya dari  pendidik yang harus konsisten atau istiqomah dalam 

memberi peringatan maupun sanksi  kepada siswanya namun yang 

perlu diingat adalah ketika guru memberi peringatan agar tidak 

melakukan perbuatan yang salah guru juga tidak boleh melakukan hal 
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yang serupa, karena di jaman sekarang banyak guru melarang siswa 

berbuat jelek dan tidak sedikit guru melanggarnya sendiri.  

Penggunaan metode ini sebagai dorongan kepada semua orang 

agar lebih berhati-hati dalam ucapan maupun tindakannya sehingga 

Allah beri peringatan padanya bahwa Allah membenci orang yang tidak 

amanah dari segi ucapan maupun tindakan. 

Untuk menciptakan siswa yang intelek guru tidak bisa hanya 

memberikan prinsip saja karena yang lebih penting adalah memberikan 

keteladanan untuk mewujudkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak 

apapun prinsip atau materi yang disampaikan tanpa disertai contoh itu 

hanya akan menjadi kumpulan resep yang tidak ada gunanya. Sungguh 

tercelah seseorang yang mengajarka kebaikan kepada orang 

lainsedangkan ia sendiri tidak mengamalkandalam kehidupan sehari-

hari.73 

 

2. Metode Peringatan 

Paparan selanjutnya terkait metodependidian setelah penulis 

telusuri bahwa pada Qs As-Shaff  mengandung metode keteladanan 

atau contoh yang terdapat pada potongan ayat, yaitu   كُونُوا ِ أنَْصَارَ اللَّّ

ٌَمَ   jadilah kamu penolong (agama) Allah)  كَمَا قَالَ عٌِسَى ابْنُ مَرْ
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sebagaimana Isa Ibnu Maryam), sekilas ayat tersebut mengisyaratkan 

bahwa Allah memberi suritauladan kepada hambanya agar bisa seperti 

Isa Ibnu Maryam yang memerintahkan kepada pengikutnya agar saling 

tolong menolong agama Allah dan mereka menjadi orang-orang yang 

menang. Jadi jika diuraikan dalam pendidikan bahwa ayat ini 

menunjukan metode keteladanan atau contoh untuk peserta didik 

maupun pendidik. 

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap 

pendidikan karakter dan dalam kehidupan sehari-hari  adalah 

suritauladan atau uswatun hasanah.
74

 Dalam pendidikan metode ini 

tidak akan bisa diserap pada siswa jika hanya pada teori saja sehingga 

perlu teladan atau contoh yang mampu meresap kedalam jiwa peserta 

didik, karena sesungguhnya manusia tidak akan puas tanpa melihat 

realitasnya.  

Keteladanan menjadi hal sangat penting bagi peserta didik 

yang harus benar-benar ditanamkan sejak usia dini. Sebagai pendidik 

yang berperan sebagai figur dirumah, sekolah maupun lingkungan 

masyarakat perlu memahami tahapan pertumbuhan dan proses 

belajar. 

3. Metode Targhib dan Tarhib 
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Kata targhib berasal dari kara raghbah, yang mengikuti pola 

kata ta‟fil. Kata raghbah berarti cinta, senang kepada yang baik, 

sedangkan kata taghrib berarti mendorong atau memotivasi diri untuk 

mencintai kebaikan.
75

 

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dengan rayuan untuk 

menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan.Namun, 

penundaan itu bersifat pasti, baik, dan murni, serta dilakukan melalui 

amal saleh atau pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan 

(pekerjaan buruk).
76

Sedangkan metode tarhib adalahpendidikan 

dengan menyampaikan berita buruk/ancaman kepada siswa melalui 

lisan maupun tulisan, agar siswa menjadi manusia yangbertakwa.
77

 

Penggunaan metode targhrib dan tarhib didasari pada asumsi 

bahwa tingkat kesadaran manusia sebagai makluk Tuhan itu berbeda-

beda. Ada yang sadar setelah diberikan kepadanya berbagai nasihat 

dengan lisan, dan ada pula yang harus diberikan ancaman terlebih 

dahulu baru ia akan sadar. Ayat yang berupa targhib dapat dilihat Qs 

As-Shaff ayat 10-12 yaitu: 
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 ٍُ ْٓ ػَزَاةٍ أ١ٌَِ ِِ  ُْ ْٕج١ِىُ ُْ ػٍََٝ رجَِبسَحٍ رُ ًْ أدٌَُُّىُ ُٕٛا َ٘ َِ َٓ آ بَ اٌَّز٠ِ ٠بَأ٠َُّٙ

(ٔٓ ِ َْ ثبِللََّّ ُٕٛ ِِ ُْ ( رؤُْ اٌىُِ َٛ ِْ َ ِ ثؤِ ًِ اللهَّ َْ فِٟ عَج١ِ ِ٘ذُٚ رجَُب َٚ  ِٗ سَعٌُِٛ َٚ
( َْ ٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ْٕزُ ْْ وُ ُْ إِ ُْ خ١َْشٌ ٌىَُ ُْ رٌَىُِ ْٔفغُِىُ أَ َٚٔٔ ُْ ُْ رُُٔٛثىَُ ( ٠غَْفشِْ ٌىَُ

َٓ ؽ١َِّجخًَ فِٟ  غَبوِ َِ َٚ ْٔٙبَسُ  ْٓ رذَْزِٙبَ الْأَ ِِ ُْ جََّٕبدٍ رجَْشِٞ  ٍْىُ ٠ذُْخِ َٚ
ُُ )جََّٕبدِ ػَ  ٌْؼَظ١ِ صُ ا ْٛ ٌْفَ ٍْ رٌَهَِ ا َٓ ٕٔذْ ِِ أخُْشَٜ رذُِجَُّٛٔٙبَ ٔظَْشٌ  َٚ  )

( َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ شِ ا ثشَِّ َٚ فزَْخٌ لش٠َِتٌ  َٚ  ِ (ٖٔاللهَّ  

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 

suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 

pedih?" (12) "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui." (13) "Niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke 

tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan 

yang besar." 

 

Al-Qur‟an menggunakan targhib dan tarhib untuk 

membangkitkanmotivasi agar bertujuan kepada Allah dan rasulnya, 

mengikuti ajaranIslam.Melaksanakan ibadah wajib, menjauhi maksiat 

dan hal yangdilarang oleh Allah dan berpegang pada istiqomah dan 

takwa.
78

 

Metode ini sesuai dengan kejiwaan manusia, bahwa 

manusiamenyukai kesenangan dan kebahagiaan, dan ia membenci 

kesengsaraandan kekurangan. Guru harus bisa meyakinkan siswa agar 

mereka selalucenderung pada iman dan kebaikan, dan menghindari 

                                                           
78

Muhammad Usman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, Terj. Irfan Salim, (Jakarta: 

Hikmah, 2002),  hlm. 156 
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kekufuran.Jadi, targhib dan tarhib berfungsi untuk memotivasi 

manusiasebagaimana dalam masa awal berdakwah Rasulullah saw 

beliau memotivasi manusia dengan pahala dalam berakidah tauhid 

danmemberantas kemusyrikan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Dari hasil penelitian yang dilakakuan oleh peneliti menyatakanyaitu  pada 

Qs As-Shaff memuat beberapa nilai pendidikan karakter.Pada segi akhlak 

terdapat nilai karakter, pertamaamanah pada ayat 2-3 yang mengajarkan 

kekonsistennya dalam ucapan maupun perbuatan, kedualarangan dzalim 

pada ayat 7 tentang siapa yang lebih aniaya daripada orang-orang yang 

mengada-ngadakan dusta maka Allah tidak akan memberi petunjuk 

baginya, dan ketiga beramal shaleh pada ayat 11 memberikan contoh amal 

shaleh yaitu lewat perdagangan yang menguntungkan dengan cara beriman 

kepada Allah dan Rasul, berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwa. Ke 

empatbetolong menolong pada ayat 14, sebagai contoh teladan kisah para 

pengikut Isa putra Maryam yang setia sebagai penolong agama Allah dan 

barangsiapa yang mengiuti maka akan mendapatkan emenangan. 

2. metode karakter pendidikan yang ada pada Qs As-Shaff yaitu metode 

metode contoh /keteladanan, peringatan, dan metode targhib dan tarhib 

untuk membangkitkanmotivasi agar bertujuan kepada Allah dan rasulnya, 

mengikuti ajaranIslam. 
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B. Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis 

pada penelitian ini akan mengemukakan masukan atau saran, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi seluruh pendidik baik pendidik formal maupun informal, 

terutamayang berada dalam lingkungan pendidikan Islam, hendaknya 

turut mengimplementasikan metode pendidikan Islam yang bersumber 

dari al-Qur‟an. Adanya metode pendidikan tersebut sungguh erat 

dengan nilai-nilai kemanusiaan dan pendidikan, sehingga sangat 

relevan terhadap kondisi pendidikan masa kini yang nampaknya sudah 

jarang memperhatikan aspek kemanusiaan peserta didiknya 

2. Apa yang sudah penulis lakukan sudah maksimal adanya. Kekurangan 

penulis dalam penulisan ini, ialah penulis hanya meneliti metode 

dalam al- Qur‟an Surat As-Shaff sebatas dalam variasinilai dan metode 

serta bagaimana pendapat ahli tafsir tentang metode tersebut. Sehingga 

untuk penulis yang akan meneliti selanjutnya dengan masalah ini, 

selayaknya berlanjut pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai, 

kesesuaian metode dengan materi dan perkembangan peserta didik, 

dan berakhir pada evaluasi pendidikan. Agar kemudian penelitian 

tersebut menghasilkan sesuatu yang komprehensif dan lebih kongkrit.
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